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ABSTRAK 

 

Pengaruh Lingkungan Belajar di Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat lingkungan belajar di sekolah 

dan mengetahui tingkat hasil belajar pada mata pelajaran fiqih serta mengetahui 

pengaruh lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih kelas XI madrasah aliyah negeri 1 banyuasin. Adapun beberapa 

rumusan masalahnya adalah, sebagai berikut: pertama, Bagaimana lingkungan belajar 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin?. Kedua, Bagaimana hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin?. Ketiga, Apakah 

ada pengaruh lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin?.  

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif kuantitatif. Populasi siswa dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 268 siswa dari jumlah populasi 

tersebut diambil sampel menggunakan rumus Slovin dengan jumlah 77 siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, angket, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dan analisis statistik. Selanjutnya menggunakan rumus TSR dan 

menghitung presentase, kemudian menggunakan uji T pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah: pertama, Lingkungan 

belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin termasuk dalam kategori sedang 

dengan presentase sebesar 40,26% sebanyak 31 responden. Kedua, mengenai hasil 

belajar pada mata pelajaran fiqih, menunjukan hsail belajar siswa dalam kategori 

sedang yakni sebesar 59,74% sebanyak 46 responden. Ketiga, hasil analisis yang 

dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan belajar terhadap hasil belajr siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuasin, berdasarkan hasil analisis uji diperoleh thitung sebesar 7.241 

dan ttabel sebesar 1.995,  pada taraf  signifikansi 5%. Sehingga Thitung lebih besar dari 

Ttabel (7,241>1,995), serta dari perhitungan SPSS diperoleh koefisien determinasi 

(RSquare) sebesar 41,1%, Maka diperoleh keputusan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian Hipotesis Alternatif (Ha) yang berbunyi ada pengaruh antara lingkungan 

belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuasin.  

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam 

menentukan arah kebijakan yang akan menunjukkan kemana bangsa ini akan 

dibawa. Pendidikan juga merupakan salah satu usaha membantu individu, 

sehingga segala potensi yang dimiliki dapat berkembang seoptimal mungkin 

sesuai dengan harkat kemanusiaannya, Sesuai dengan Undang-undang nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional Bab I pasal 1 ayat 1 yang 

berbunyi: 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Pengertian pendidikan, 

bab 1, 1 (1) Undang-Undang Sisdiknas no 20/2003).1 

 

 

Oleh sebab itu, pendidikan harus selalu ditingkatkan untuk mendapatkan 

kualitas pendidikan suatu bangsa yang baik dan bermutu. Perkembangan zaman 

membuat siswa mendapat informasi lebih banyak dari berbagai sumber sehingga 

siswa menjadi lebih cerdas dan kritis. Hal inilah yang menuntut seorang guru harus 

selalu belajar. Belajar pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara individu dan 

                                                             
1Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014), hlm. 2 



 

 

 

lingkungan. Hamalik menyatakan bahwa lingkungan adalah sesuatu yang ada di 

alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu.2 

Lingkungan adalah  salah satu sumber belajar, hal ini senada dengan pernyataan 

dan penuturan dari Depdiknas yang mengemukakan bahwa belajar dengan 

menggunakan lingkungan memungkinkan siswa menemukan hubungan yang 

sangat bermakna antara ide-ide abstrak dan penerapan praktis di dalam konteks 

dunia nyata, konsep dipahami melalui proses penemuan, pemberdayaan, dan 

hubungan.3 

Menurut Djamarah dan Zain, belajar adalah “proses perubahan perilaku 

berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah 

laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, bahkan 

meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.”4 Sedangkan menurut Ernest R. 

Hilgard dalam buku Rohmalina Wahab, belajar merupakan “proses perbuatan 

yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan yang 

keadaannya berbeda dari perubahan yang timbul oleh lainnya.”5 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku melalui pengalaman dan latihan yang dilakukan secara berkelanjutan.  

                                                             
2Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 195 
3 Hamzah B Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM,  (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2011), hlm. 137 
4Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 10-11 
5Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 2015), hlm. 18 



 

 

 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang bertugas 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pengajaran. Kegiatan pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting bagi pendidikan. Lingkungan belajar di 

sekolah merupakan situasi yang turut serta mempengaruhi kegiatan belajar 

individu. Agar pendidikan dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga menciptakan ketenangan dan 

kenyamanan siswa dalam kegiatan pembelajaran, siswa juga akan lebih mudah 

untuk menguasai materi belajar secara maksimal. Lingkungan belajar disebut 

dengan lingkungan pendidikan.  

Menurut Rita Mariyana, lingkungan belajar adalah “sarana bagi siswa 

dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, hingga mereka 

mendapatkan sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu. Dengan kata lain, 

lingkungan belajar dapat diartikan sebagai Laboratorium atau tempat bagi siswa 

untuk bereksplorasi, bereksperimen, mengekspreikan diri untuk mendapatkan 

konsep dan informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar.”6 Sedangkan menurut 

Indra Djati Sidi, lingkungan belajar sangat berperan dalam menciptakan suasana 

belajar menyenangkan. Lingkungan tersebut dapat meningkatkan keaktifan 

belajar. Oleh karena itu, lingkungan belajar perlu di tata dengan semestinya.7 

                                                             
6Rita Mariyana, dkk., Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta: Kencana Media Group, 2010), 

hlm. 43 
7Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, (Jakarta: Paramadina, 2005), hlm. 148 



 

 

 

Dari beberapa pendapat para ahli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

lingkungan belajar adalah kondisi atau keadaan di sekitar lingkungan tempat 

belajar siswa yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Kondisi 

lingkungan belajar di sekolah yang kondusif akan mendukung kegiatan belajar dan 

siswa akan lebih mudah mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Menurut Hamalik, hasil belajar adalah “sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan 

yang tidak tahu menjadi tahu.”8 Sedangkan menurut Dimyanti dan Mudjiono 

bahwa hasil belajar merupakan “hal yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu sisi 

siswa dan sisi guru, dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan 

mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 

perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Sedangkan dari sisi guru hasil belajar merupakan 

terselesaikannya bahan pelajaran.”9 

Berdasarkan hasil telaah dokumentasi hasil raport ulangan akhir siswa yang 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kualitas lingkungan belajar di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuasin, pada tanggal 1 Maret sampai 2 April 2018, penulis mengamati 

proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Fiqih. Adapun kesenjangan 

                                                             
8Oemar Hamalik, Op.Cit,. hlm. 30 
9Dirmyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 250-251 



 

 

 

yang terjadi: pertama, pada saat proses pembelajaran siswa tampak belum 

sepenuhnya memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Ini disebabkan oleh 

kurang siapnya siswa dalam mengikuti pembelajaran. kedua, sebagian siswa 

merasa bosan dan kurang aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.  Ketiga, 

kurangnya dorongan mental dari orang tua karena orang tua tidak memahami apa 

yang dipelajari oleh anaknya di sekolah. Keempat, sebagian siswa kurang 

termotivasi dalam belajar terbukti dengan sedikitnya siswa yang mampu 

memberikan respon balik terhadap pembelajaran baik itu melalui pertanyaan, 

jawaban maupun pernyataan. 

Selanjutnya ada beberapa keunikan dari madrasah tersebut yaitu, sekolah 

menerapkan punishment yang berupa pemberian point terhadap kesalahan yang 

dilakukan siswa. Punishment tersebut berguna untuk mendisiplinkan siswa yang 

apabila pointnya mencapai lebih dari 100 point akan dikeluarkan dari sekolah, 

adapun beberapa contoh yang akan dikenai sanksi yaitu, siswa yang membuang 

sampah tidak pada tempatnya dikenakan 5 point, siswa yang terlambat datang ke 

sekolah dikenakan 10 point, siswa yang membawa peralatan make up seperti 

bedak, kaca, lipstik dikenakan 10 point. Berdasarkan latar belakang di atas penulis 

tertarik untuk mengetahui dan meneliti judul mengenai “Pengaruh Lingkungan 

Belajar di Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Kelas XI MAN 1 Banyuasin”. 

 

 



 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah dan 

fenomena sosial pendidikan yang perlu di teliti. Gejala fenomena pendidikan 

tersebut adalah : 

1. Pengaruh variasi gaya belajar siswa yang berbeda mampu menjadi tolok ukur 

sebagai pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar.  

2. Sebagian perhatian siswa menurun akibat suasana belajar yang tidak kondusif  

3. Masih adanya  siswa  yang  kurang disiplin. Contohnya : membuang sampah 

tidak pada tempatnya.  

4. Lingkungan belajar siswa yang kurang mendukung sehingga pencapaian hasil 

belajar sebagian siswa masih kurang baik.  

5. Kurangnya motivasi belajar siswa yang terbukti dengan sedikitnya siswa yang 

mampu memberikan respon balik.  

 

C. Batasan Masalah 

Agar batasan ini tidak menyimpang dari konsep yang dibuat, maka 

penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh lingkungan belajar dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fiqih kelas XI. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 



 

 

 

1. Bagaimana lingkungan belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

? 

2. Bagimana hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuasin ? 

3. Apakah ada pengaruh signifikan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin ? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari kepentingan 

akademik adalah sebagai berikut; 

1. Untuk mengetahui lingkungan belajar yang efektif dan efisien di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuasin 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

Adapun hasil penelitian ini berguna untuk beberapa komponen, komponen 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi 

kepala sekolah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh lingkungan belajar 

terhadap  hasil belajar siswa. 



 

 

 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan agar guru mampu merancang atau 

mendesain pembelajaran serta mempunyai kompetensi dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa yang efektif dan efisien melalui fasilitas lingkungan belajar 

yang optimal. 

3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan proses pembelajaran 

yang menyenangkan dan nyaman dalam pengelolaan pembelajaran di kelas. 

4. Bagi Orang tua, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru 

sebagai penambah khazanah keilmuan pada pengaruh lingkungan belajar dan 

hasil belajar siswa. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan atau kajian kepustakaan yang dimaksud adalah mengkaji atau 

memeriksa daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan 

diteliti sudah ada yang mengkaji atau membahasnya. Kajian kepustakaan 

memungkinkan untuk memberi rekomendasi perlu dilakukan penelitian ulang baik 

dengan atau tanpa variasi variabel. Hal ini dapat menjadi sumber untuk 

menentukan masalah yang perlu diteliti.10 Dengan ini peneliti mencari dan 

mengkaji terlebih dahulu pada skripsi yang ada hubungannya dengan skripsi yang 

akan diteliti, yaitu: 

Dalam jurnal Didi Marwan, Universitas Tanjungpura Pontianak yang 

berjudul “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X 

                                                             
10Helen Sabera Adib, Metodologi Penelitian, (Palembang: Noerfikri, 2016), hlm. 27 



 

 

 

Mata Pelajaran Ips di SMK”. Peneliti dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata Pelajaran IPS di 

SMK Panca Bhakti Kabupaten Kubu Raya”. Metode penelitian ini adalah 

deskriptif, bentuk penelitian ialah studi hubungan. Populasi pada penelitian ini 

sebanyak 38 siswa. Dalam pengolahan data, rumus yang digunakan adalah rumus 

“Regresi linier sederhana” dengan bantuan komputerisasi program  SPSS.11 

Persamaan yang ada pada penelitian diatas adalah pada kedua variabel 

antara jurnal dan penelitian ini yaitu lingkungan belajar dan hasil belajar siswa. 

Selain itu metode penilitian memiliki kesamaan yaitu jenis penilitian kuantitatif. 

Adapun perbedaan dari jurnal yang diteliti oleh Didi Marwan yaitu tempat atau 

lokasi penelitian dan mata pelajaran yang dikaji. 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Menrisal yang berjudul “Kontribusi 

Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Sistem Operasi Siswa Kelas X TKJ di 

Sekolah Menengah Kejuruan negeri 3 Pariaman Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2014/2015”. Penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

korelasional. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 

angket/kuesioner serta hasil belajar. Untuk mengukur lingkungan belajar siswa 

digunakan angket model Skala Likert. Instrumen hasil belajar menggunakan tes 

hasil belajar dengan tipe pilihan ganda. Data Penelitian dianalisis menggunakan 

                                                             
11Didi Marwan “Pengaruh  Lingkungan  Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Mata 

Pelajaran Ips di SMK”, Pontianak, Universitas Tanjungpura Pontianak, Jurnal Ilmu Pendidikan dan 

Pembelajaran (JIPP), Vol 3, No 1, 2014, hlm. 3 



 

 

 

teknik korelasional. Analisa data dilakukan menggunakan program statistik pada 

komputer IBM SPSS Statiscics 21. Populasi pada penelitian  ini sebanyak 47 siswa 

dan sampel 47 siswa.12 

Berdasarkan skripsi dan penelitian diatas terdapat kesamaan dari segi tema, 

persamaan yang terdapat pada peneliti diatas dengan penelitian yang akan di teliti 

yaitu sama-sama meneliti tentang lingkungan belajar dan hasil belajar. Sedangkan 

hal yang membedakan yaitu alokasi tempat yang memiliki latar belakang lembaga 

yang berbeda dan mata pelajaran yang dikaji. 

Dalam jurnal penelitian Anisa, Sukarmin, dan Yohanes Radiyono yang 

berjudul “Peran Lingkungan Belajar dan Kesiapan Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pati”. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X sejumlah 288 siswa dengan sampel 60 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik 

angket digunakan untuk mendapatkan data lingkungan belajar dan kesiapan 

belajar. Angket yang digunakan dalam penelitian telah diujicobakan untuk 

mengetahui validitas dan reabilitas angket. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data prestasi belajar fisika. Teknik analisis data menggunakan 

                                                             
12Menrisal “Kontribusi Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Sistem Operasi Siswa Kelas 

X TKJ di Sekolah Menengah Kejuruan negeri 3 Pariaman Semester Ganjil Tahun Ajaran 2014/2015”, 
Padang, Universitas Putra Indonesia YPTK Padang, Jurnal KomTekInfo Fakultas Ilmu Komputer, Vol. 

1, No 2, 2014, ISSN: 2356-0010, hlm. 77 



 

 

 

analisis regresi linier ganda dengan uji prasyarat hipotesis meliputi uji normalitas, 

uji independensi, dan uji linieritas.13 

Adapun persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis yaitu salah satu 

veriabelnya memiliki persamaan yaitu pada lingkungan belajar dan metode 

penelitian yang digunakan oleh Anisa, dkk yaitu menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada jumlah variabel yang 

digunakan yaitu memiliki lebih dari dua variabel, adapun kedua variabel tersebut 

adalah kesiapan belajar dan prestasi belajar.  

 

G. Kerangka Teori 

1. Lingkungan Belajar 

Dalam mencapai keberhasilan belajar, lingkungan merupakan salah 

satu penunjang. Tempat dan lingkungan belajar yang nyaman memudahkan 

siswa untuk berkonsentrasi. Dengan mempersiapkan lingkungan yang tepat, 

siswa akan mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat menikmati proses 

belajar yang siswa lakukan. Menurut Uno Hamzah, Lingkungan merupakan 

salah satu potensi yang diciptakan oleh Allah SWT untuk digunakan sebagai 

pemenuhan kebutuhan manusia dalam menjalani hidup didunia yang perlu 

                                                             
13Anisa Widyaningtyas, dkk, Peran Lingkungan Belajar dan Kesiapan Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pati,  Pati: Universitas Sebelas 

Maret, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 1, No. 1, 2013, hlm. 136 



 

 

 

dijaga kelestariannya.14 Menurut Syaiful Bahri Djamarah “lingkungan 

merupakan bagian dari kehidupan anak didik”.15 

Zakiyah Daradjat dkk, mengungkapkan bahwa lingkungan dalam arti 

yang luas ialah “Mencakup iklim, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, 

pendidikan dan alam. Dengan kata lain, lingkungan ialah segala sesuatu yang 

tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang”.16 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah semua yang 

tampak di sekeliling kita dan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

perkembangan dan tingkah laku manusia. Istilah belajar sudah terlalu akrab 

dalam kehidupan sehari-hari. Djamarah berpendapat bahwa yang dimaksud 

belajar adalah “aktivitas yang  dilakukan  individu  secara  sadar  untuk  

mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil 

dari interaksinya dalam lingkungan sekitarnya”.  

Aktivitas disini dipahami sebagai serangkaian kegiatan jiwa raga, 

psikofisik, menuju ke perkembangan pribadi  individu yang seutuhnya,  yang  

menyangkut unsur cipta  (kognitif), rasa (afektif) dan karya (psikomotorik).17 

Belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh 

seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda 

                                                             
14 Hamzah B Uno dan Nurdin Mohammad, Op.Cit,. hlm. 137 
15SyaifulBahriDjamarah, PsikologiBelajar, (Jakarta: RinekaCipta, 2015), hlm. 176 
16ZakiyahDaradjat, dkk, IlmuPendidikan Islam, cet. Ke-tujuh, (Jakarta: BumiAksara, 2008), hlm. 

63 
17Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., hlm. 13 



 

 

 

antara sesudah belajar dan sebelum belajar.18Menurut Skinner belajar dalam 

buku Dimyati dan mudjiono adalah suatu perilaku, misalnya pada saat orang 

belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar 

maka responsnya menurun19. Menurut Slameto belajar adalah “suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.20 

Dari  pengertian  belajar  tersebut  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  

bahwa belajar itu membawa perubahan pada diri individu baik tingkah laku, 

kebiasaan, keterampilan, emosional maupun pertumbuhan jasmani serta dapat  

di pahami bahwa  belajar  adalah  aktifitas  yang dilakukan dengan sengaja 

sehingga menyebabkan perubahan pada individu yang relatif tetap dalam 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). 

Saat proses belajar siswa membutuhkan lingkungan yang nyaman, 

tenang,  jauh dari kebisingan dan tentunya akan mendukung  untuk  belajar. 

Lingkungan yang kondusif diperlukan agar siswa dapat berkonsentrasi dengan 

baik sehingga dapat menyerap pelajaran dengan mudah. Lingkungan yang 

kurang kondusif akan mengganggu  proses  belajar  sehingga  siswa  akan  

terhambat  dalam  menyerap pelajaran. Lingkungan belajar merupakan 

                                                             
18 Rohmalina Wahab, Op.cit. hlm. 8 
19 Dimyati Dan Mudjiono, Op. Cit.,hlm.9 
20 Ibid, hlm. 13 



 

 

 

wilayah dengan segenap isinya yang saling berhubungan dengan kegiatan 

belajar. Lingkungan belajar memberi pengaruh kepada proses dan hasil 

perilaku siswa, baik  secara  langsung maupun tidak langsung. Penyediaan 

lingkungan belajar bagi siswa  hendaknya mendapat prioritas utama. Ini 

merupakan faktor penentu keberhasilan dalam membangun kemampuan 

perilaku siswa.  

 

Menurut Rita Mariyana, Lingkungan belajar merupakan sarana bagi 

siswa dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, hingga 

mereka mendapatkan sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu. 

Dengan kata lain, lingkungan belajar dapat diartikan sebagai 

“laboratorium” atau tempat bagi siswa untuk bereksplorasi, 

bereksperimen dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep 

dan informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar.21 

 

 

Selanjutnya, Muhammad Saroni mengemukakan bahwa lingkungan 

belajar adalah Segala sesatu yang berhubungan dengan tempat proses  

pembelajaran dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama yaitu 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial, kedua aspek lingkungan tersebut 

dalam proses pembelaran haruslah saling mendukung, sehingga siswa  merasa 

kerasan di sekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran secara sadar dan 

bukan karena tekanan ataupun keterpaksaan.22 Sejalan dengan itu, Indra DJati 

Sidi mengemukakan bahwa pengertian lingkungan belajar sangat berperan 

                                                             
21Rita Mariyana, dkk., Op. Cit., hlm. 43 
22Muhammad  Saroni, Manajemen  Sekolah,  Kiat  Menjadi  Pendidik  Yang  Kompeten, 

(Yogyakarta: Arruz, 2006), hlm. 82. 



 

 

 

dalam menciptakan suasana belajar menyenangkan, lingkungan tersebut dapat 

meningkatkan keaktifan belajar. Oleh karena itu lingkungan belajar perlu di 

tata semestinya.23 

Berdasarkan  uraian  diatas,  dapat  disimpulkan  bahwa  lingkungan 

belajar merupakan tempat terjadinya proses belajar  mengajar.  Lingkungan  

belajar  dapat mempengaruhi  keberhasilan dari suatu proses  pembelajaran.  

Lingkungan  belajar  bukan  hanya  benda  mati yang  ada  disekitar  tempat  

belajar,  tetapi  orang-orang  yang  ada  di tempat tersebut juga termasuk 

lingkungan belajar. 

Ada beberapa aspek dalam lingkungan belajar yang dihadapi siswa, 

yaitu: 

a) Lingkungan keluarga 

Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama 

yang merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak.  

Suasana  pendidikan  keluarga  ini  sangat penting  diperhatikan, sebab 

dari sinilah keseimbangan jiwa didalam perkembangan individu 

selanjutnya ditentukan.24 

b) Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah adalah lembaga pendidikan formal  terdapat 

dimana kegiatan belajar mengajar berlangsung. Lingkungan ini 

                                                             
23 Indra Djati Sidi, Op. Cit., hlm. 148 
24 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 39 



 

 

 

merupakan lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan kelas, sarana dan 

prasarana yang ada, sumber belajar dan media belajar, lingkungan sosial 

yang menyangkut hubungan siswa dengan temannya, guru gurunya serta 

staf sekolah. Lingkungan  sekolah  juga  menyangkut suasana  dan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, berbagai kegiatan ekstrakurikuler 

dan lain-lain.25 

c) Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat  merupakan  tempat  pergaulan  sesama  manusia  yang 

merupakan  lapangan  pendidikan  yang  luas  dan  meluas. Dalam 

konterks pendidikan, lingkungan masyarakat merupakan lembaga 

pendidikan selain keluarga dan sekolah yang akan membentuk kebiasaan, 

pengetahuan, minat dan sikap, kesusilaan, kemasyarakatan, dan 

keagamaan  anak.26 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku 

baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga 

menjadi lebih baik  dari  sebelumnya.27 Hasil  belajar  merupakan  salah  satu 

                                                             
25 Nana Syaodih Sukmadinata,  Landasan  Psikologi  Proses  Pendidikan, (Bandung:  PT. Rosda 

Karya Offset, 2009), hlm.164 
26Hasbullah, Op. Cit., hlm. 117 
27 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 82  



 

 

 

indikator dari proses belajar. Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu 

proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa. Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh  siswa 

dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono, yang dimaksud dengan hasil  

belajar adalah suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai 

pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau 

keberhasilan  yang  dicapai  seorang  peserta  didik  setelah  mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka,  huruf, atau simbol tertentu 

yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.28 

Mulyono Abdurrahman mengemukakan bahwa hasil belajar adalah  

“kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan  belajar”.  Belajar 

itu sendiri  merupakan  “suatu proses  dari  seseorang yang  berusaha untuk  

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap”. 

 Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut 

kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, tujuan belajar telah  

ditetapkan  lebih  dahulu  oleh  guru.  Anak  yang  berhasil  dalam  belajar 

ialah  yang  berhasil  mencapai  tujuan-tujuan  pembelajaran  atau  tujuan 

intruksional.29 

                                                             
28 Dimayanti dan Mudjiono, Op., Cit, hlm. 3 
29Mulyono Abdurrahman,  Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, Cet ke-2, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2003), hlm. 37-38 



 

 

 

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat penulis simpulkan 

bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa 

tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta bukti 

keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek, 

kognitif, afektif  maupun  psikomotor,  yang  dinyatakan  dalam  symbol, huruf 

maupun kalimat. Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang 

berasal  dari  dalam peserta  didik  yang  belajar  (faktor  internal)  dan  ada  

pula  yang  berasal  dari  luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal).30 

a) Faktor internal siswa 

1) Faktor fisiologis  siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran 

fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan 

pendengaran. 

2) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, 

dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, 

ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 

b) Faktor-faktor eksternal siswa 

1) Faktor lingkungan siswa 

Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam 

atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, 

                                                             
30Syaiful Bahri Djamarah, Op., Cit, hlm. 141 



 

 

 

siang, sore, malam), letak madrasah, dan sebagainya. Kedua,  faktor 

lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya. 

 

2) Faktor instrumental 

Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau 

sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media 

pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta 

strategi pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi banyak faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat 

internal maupun eksternal.  

Pengaruh lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil belajar 

menurut Nana sudjana yang menyatakan bahwa lingkungan 

merupakan suatu komponen yang ikut menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Dalam penelitian ini kondisi lingkungan 

sekolah menjadi perhatian karena, faktor ini sangat dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa yang akan sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Sekolah adalah wahana kegiatan dan proses pendidikan 

berlangsung, sehingga kondisi lingkungan disekolah akan sangat 

berpengaruh terhadap tercapainya proses belajar mengajar disekolah. 

Kondisi lingkungan yang kondusif akan memberikan efek yang 



 

 

 

positif terhadap perkembangan anak.31 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh lingkungan belajar yang baik akan memberikan efek positif 

bagi seorang siswa, idealnya lingkungan belajar yaitu terciptanya 

kondisi pembelajaran yang aktif, sarana dan prasana yang memadai, 

tempat belajar yang nyaman sehingga lingkungan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

H. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut sugiyono adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.32 

Variabel penelitian ini dibedakan menjadi variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah suatu variabel yang menyebabkan atau 

mempengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau pilih oleh 

peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau 

diamati. Variabel terikat adalah suatu variabel respon atau hasil. Variabel ini 

adalah aspek perilaku yang diamati dari organisme yang telah diberi stimulasi. 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Variabel Bebas (X)     Variabel Terikat (Y) 

                                                             
31Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Sinar Baru Algensindo, 2005), 

hlm. 47 
32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kulaitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 
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I. Definisi Operasional 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda dan 

sebagainya yang dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada disekitar 

kita.  

1. Lingkungan Belajar di Sekolah 

Lingkungan belajar di sekolah merupakan tempat terjadinya proses 

belajar mengajar. Dimana kondisi lingkungan belajar di sekolah yang 

kondusif akan mendukung kegiatan belajar mengajar dan siswa akan lebih 

mudah mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Ada aspek dalam lingkungan belajar di sekolah bahwa yang mencakup 

dua hal utama yaitu lingkungan fisik (sarana dan prasarana, sumber belajar, 

media belajar) dan lingkungan sosial (hubungan siswa dengan siswa, 

hubungan siswa dengan guru, disiplin belajar). Dalam penelitian ini 

lingkungan belajar diukur dari pendapat responden tentang indikator-

indikator yaitu (1) Kondisi belajar; (2) Metode mengajar; (3) Relasi guru 

dengan siswa; (4) Relasi siswa dengan siswa; (5) Disiplin sekolah; (6) 

Fasilitas sekolah. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa 

tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta bukti 

keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek, 

kognitif, afektif  maupun psikomotor, yang dinyatakan dalam symbol, huruf 



 

 

 

maupun kalimat. Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hasil raport mata pelajaran fiqih. 

 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah penelitian yang secara 

teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan.33 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh lingkungan belajar terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh lingkungan belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

K. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif deskriptif. 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

banyak digunakan terutama untuk mengembangkan teori dalam suatu disiplin 

ilmu. Analisis deskriptif  merupakan analisis yang disajikan dalam bentuk 

angka dan persen, grafik, tabel nilai dispersi, nilai tendensi sentral, Standar 

                                                             
33Ibid, hlm. 64 



 

 

 

deviasi, dan varians.34 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain.35 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode penlitian kuantitatif deskriptif 

adalah penelitian yang mengumpulkan data melalui data statistik namun 

ditambahkan dengan penguat teori dari berbagai sumber acuan yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. 

2. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang diperlukan yaitu data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau 

dapat diangkakan.36 Dengan kata lain, data kuantitatif adalah data  hasil 

observasi atau pengukuran yang dinyatakan dalam angka yang 

menggambarkan jumlah skor angket. Dalam penelitian ini, data kualitatif 

diperoleh dari hasil angket yang digunakan sebagai instrumen penilaian, 

selain itu terdapat pula data pendukung seperti jumlah guru, jumlah siswa, 

sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

 

                                                             
34Helen Sabera Adib, Op., Cit, hlm. 38 
35Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Pusat Bahasa Depdiknas, 2003), hlm. 11 
36Supandi U.S,  Aplikassi Statistik Dalam Penelitian, (Jakarta: Change Pulication, 2013), hlm. 
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b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 

1) Sumber data primer yaitu data yang didapat langsung dari sumber 

pertama,37 data  primer didapatkan melalui hasil dari angket yang 

disebarkan kepada siswa di sekolah mengenai pengaruh lingkungan 

belajar di sekolah terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuasin. 

2) Sumber data sekunder adalah data statistik yang bersumber atau 

diperoleh dari tangan kedua,38 yaitu penunjang dalam penelitian ini 

seperti literatur buku yang berkaitan dengan penelitian, yaitu jurnal, 

makalah dan refrensi buku yang relevan mengenai teori lingkungan 

belajar dan hasil belajar siswa. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono “Populasi penelitian adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”.39 Sedangkan menurut Margono 

“populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 

                                                             
37Ibid., hlm. 14 
38Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali, 2014), hlm. 1 
39Sugiyono, Op., Cit, hlm. 297 



 

 

 

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan”.40 Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 268 siswa dari tujuh kelas, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.1 

Populasi Penelitian 

No. Kelas L P Jumlah 

1 XI MIPA 1 15 25 40 

2 XI MIPA 2 17 23 40 

3 XI MIPA 3 18 23 41 

4 XI MIPA 4 12 24 36 

5 XI IPS 1 15 22 37 

6 XI IPS 2 15 24 39 

7 XI IPS 3 14 21 35 

 Jumlah 162 106 268 

Sumber : Tata Usaha MAN 1 Banyuasin Tahun Ajaran 2017/2018 

  

b. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono “Sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu”.41 Sedangkan menurut 

Margono “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 

dengan menggunakan cara-cara tertentu”.42 Selanjutnya rumus yang 

digunakan dalam menentukan sample yaitu dengan menggunakan rumus 

                                                             
40Margono, MetodologiPenelitianPendidikan,(Jakarta :Rineka Cipta,2010), hlm.118 
41Sugiyono, Op. Cit., hlm. 297 
42 Margono, Op.Cit., hlm. 121/ 



 

 

 

slovin. Rumus slovin adalah sebuah rumus atau formula untuk 

menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah populasi 

tidak diketahui secara pasti. Rumus slovin ini biasa digunakan dalam 

penelitian survey dimana biasanya jumlah sampel besar sekali, sehingga 

diperlukan sebuah formula untuk mendapatkan sampel yang sedikit tetapi 

dapat mewakili keseluruhan populasi.43Rumus Slovin dapat dilihat 

berdasarkan notasi sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n: jumlah sampel 

N: jumlah populasi 

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

𝑛 =
268

1 + 268 𝑋 0,12
 

 

𝑛 =
268

1 + 268 𝑋 0,12
 

 

𝑛 =
268

1 + 268 X 0,01
 

 

𝑛 =
268

3,68
 

 

𝑛 = 73 

                                                             
43Sugiyono, Op., Cit, hlm. 300 



 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Sampel Penelitian 

No. Kelas L P Jumlah Sampel 

1 XI MIPA 1 15 25 40 11 

2 XI MIPA 2 17 23 40 11 

3 XI MIPA 3 18 23 41 11 

4 XI MIPA 4 12 24 36 11 

5 XI IPS 1 15 22 37 11 

6 XI IPS 2 15 24 39 11 

7 XI IPS 3 14 21 35 11 

 Jumlah 15 25 40 77 

   Sumber : Tata Usaha MAN 1 Banyuasin Tahun Ajaran 2017/2018 

4. Teknik Pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang dihasilkan dalam suatu penelitian 

berkualitas dan sesuai dengan tujuan penelitian tersebut dapat jawabkan maka 

diperlukan teknik dalam pengumpulan data tersebut. Perlu dilakukan 

pengumpulan data secara sistematis sesuai dengan prosedur yang telah 

ditentukan. Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan empat teknik 

pengumpulan data yaitu teknik angket dan dokumentasi. 

a. Angket (kuesioner) 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya, dalam penelitian ini jenis 

angket yang digunakan adalah skalalikert. Yaitu sebuah pernyataan 



 

 

 

diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkat-tingkatan, misalnya 

mulai dari selalu sampai ketidakpernah atau skala likert yaitu instrument 

dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh lima respon yang 

menunjukkan tingkatan.44 Menurut sudjana kelebihan dari metode angket 

atau kusioner adalah sifatnya yang praktis, hemat waktu tenaga, dan 

biaya.45 

Penelitian ini menggunakan angket (kuesioner) atau dengan daftar 

pertanyaannya dibuat secara tertutup. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang lingkungan belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuasin 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu digunakan untuk mengambil data yang sudah 

terdokumentasi. Data tersebut diperoleh dari kepala sekolah, wali kelas 

dan guru mata pelajaran tentang hasil belajar dan kondisi lingkungan 

belajar siswa di sekolah dalam sebuah bukti dokumentasi (foto), baik itu 

dalam proses belajar mengajar, maupun kondisi sekitar sekolah, dan hasil 

belajar siswa seperti nilai raport mata pelajaran fiqih siswa kelas XI di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

 

                                                             
44Sugiyono, Op., Cit, hlm.180 
45Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Dan Mengajar Cet. Xv, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm.70 



 

 

 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono mengatakan dalam penelitian kuantitatif, teknik 

analisis data yang digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau pengujian hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

proposal. Karena datanya kuantitatif maka teknik analisis data menggunakan 

metode statistic dekriptif yang telah tersedia.46 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

datanya. Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan uji koefisien regresi linier sederhana (Uji-t), untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (Y).  

Adapun langkah-langkah melakukan analisis koefisien regresi linier 

sederhana, adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Uji Coba Instrumen 

1) Validitas 

Untuk menguji validitas angket lingkungan belajar, penulis 

menggunakan bantuan program kompoter SPSS 16.0 Evaluation for 

windows. Untuk menafsirkan hasil uji validitas, kriteria yang 

digunakan adalah:  

 Jika nilai r hitung lebih besar ( > ) dari nilai r tabel maka item 

angket dinyatakan valid dan dapat dipergunakan, atau  

                                                             
46 Sugiyono, Op.Cit. hlm. 333 



 

 

 

 Jika nilai r hitung lebih kecil ( < ) dari nilai r tabel maka item 

angket dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipergunakan  

 Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5% dan derajat bebas=n–2. 

2) Uji Reliabilitas 

Dalam menafsirkan hasil uji reliabilitas, kriteria yang 

digunakan adalah:  

 Jika nilai hitung alpha lebih besar ( > ) dari nilai r tabel maka 

skala dinyatakan reliabel, atau  

 Jika nilai hitung alpha lebih kecil ( < ) dari nilai r tabel maka 

skala dinyatakan tidak reliabel. 

b. Analisis Uji Hipotesis (Uji – t) 

1) Membuat persamaan regresi linnier sederhana 

Secara umum rumus persamaan regresi linier sederhana (Uji 

t) adalah Y = a + bX. 

2) Menentukan Hipotesis 

Ha:  Terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin.  

Ho:  Tidak terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

Sementara itu, untuk memastikan apakah koefisien regresi 

tersebut signifikan atau tidak (dalam arti variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y) dapat dilakukan uji hipotesis dengan cara 



 

 

 

membandingkan nilai signifikansi (sig) dengan probabilitas a = 5% 

(0.05) atau dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 

 Uji hipotesis membandingkan nilai Sig dengan 0.05 

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusannya 

dalam analisis regresi sederhana dengan melihat nilai (Sig) 

berikut ini adalah sebagai berikut: 

 Jika nilai sifnifikansi < 0.05 artinya variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y 

 Jika nilai signifikansi > 0.05 artinya variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y 

 Uji hipotesis membandingkan nilai thitung dengan ttabel 

Pengujian hipotesis ini sering disebut juga dengan Uji t, 

dimana dasar pengambilan keputusan dalam Uji t adalah: 

 Jika nilai thitung> ttabel maka ada pengaruh lingkungan belajar 

terhadap hasil belajar 

 Jika thitung< ttabel maka tidak ada pengaruh lingkungan belajar 

terhadap hasil belajar 

3) Melihat besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

 

 

 



 

 

 

L. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudahkan mengetahui secara keseluruhan isi dari proposal 

penelitian ini, maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut; 

Bab pertama, pendahuluan meliputi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis 

penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, landasan teori. Diuraikan lingkungan belajar (pengertian 

lingkungan belajar, aspek-aspek lingkungan belajar), hasil belajar siswa 

(pengertian hasil belajar siswa, faktor yang mempengaruhi hasil belajar). 

Bab ketiga, gambaran umum lokasi penelitian. Meliputi sejarah singkat dan 

letak geografis Madrasah Aliyah negeri 1 Banyuasin, visi dan misi, struktur 

organisasi madrasah, keadaan guru dan pegawai, keadaan siswa/ anak, keadaan 

sarana dan prasarana, kegiatan siswa. 

Bab keempat, analisis data, merupakan tahap analisis data tentang 

pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuasin. 

Bab kelima, penutup. Dalam bab ini diberikan kesimpulan dari apaـapa 

yang menjadi pokok bahasan dan sekaligus memberikan saran 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Lingkungan Belajar 

1. Pengertian Lingkungan Belajar di Sekolah 

Siswa akan berinteraksi dengan lingkungan pada saat proses belajar. 

Lingkungan menyediakan rangsangan terhadap individu dan sebaliknya 

individu memberikan respon terhadap lingkungan. Lingkungan pada 

hakikatnya adalah segala material dan rangsangan di dalam dan di luar 

individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosiokultural. Jika 

secara fisiologis lingkungan mencakup segala kondisi dan material jasmani di 

dalam tubuh. Secara psikologis, lingkungan adalah semua rangsangan yang 

diterima sejak terbentuknya seorang janin hingga kematiannya. Secara sosio-

kultural, lingkungan adalah rangsangan, interaksi dan kondisi eksternal dalam 

hubungannya dengan orang lain.47 

Menurut Alpiyanto, lingkungan adalah dimana kita hidup dan 

berinteraksi, mulai dari lingkungan keluaga, lingkungan sosial maupun 

lingkungan alam. Awalnya manusia yang menciptakan lingkungan, namun 

bila manusia pasif berinteraksi dengan lingkungan, maka manusia akan 

dibentuk dan dipengaruhi oleh lingkungan itu sendiri.48 Uno Hamzah 

                                                             
47 Dalyono, psikologi  pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), hlm. 129 
48Alpianto, rahasia mudah mendidik dengan hati, (bekasi : pt tujuh samudera Alfath, 2011), 

hlm. 248 



 

 

 

mengemukakan Lingkungan merupakan salah satu potensi yang diciptakan 

oleh Allah SWT untuk digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan manusia 

dalam menjalani hidup didunia yang perlu dijaga kelestariannya.49 Hamalik 

mengemukakan bahwa lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar 

yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu.50 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, lingkungan merupakan bagian dari 

kehidupan anak didik.51 Lingkungan adalah salah satu sumber belajar, hal ini 

senada dengan pernyataan dan penuturan dari Depdiknas yang 

mengemukakan bahwa belajar dengan menggunakan lingkungan 

memungkinkan siswa menemukan hubungan yang sangat bermakna antara 

ide-ide abstrak dan penerapan praktis di dalam konteks dunia nyata, konsep 

dipahami melalui proses penemuan, pemberdayaan, dan hubungan.52 

Belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh 

seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda 

antara sesudah belajar dan sebelum belajar.53 Djamarah berpendapat bahwa 

yang dimaksud belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar 

                                                             
49Hamzah B Uno dan Nurdin Mohammad, Op.cit. hlm. 137 

50 Oemar Hamalik, Op.cit. hlm. 195 

51Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit. hlm. 176 

52 Hamzah B Uno dan Nurdin Mohammad, Op.cit. hlm. 137 

53 Rohmalina Wahab, Op.cit. hlm. 8 



 

 

 

untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai 

hasil dari interaksinya dalam lingkungan sekitarnya. Aktivitas disini dipahami 

sebagai serangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik, menuju ke perkembangan 

pribadi individu yang seutuhnya, yang  menyangkut  unsur  cipta  (kognitif), 

rasa (afektif) dan karya (psikomotorik).54 

Surya mengatakan bahwa belajar dapat diartikan sebagai perubahan 

tingkah laku  yang relatif menetap pada diri individu.55 Menurut Slameto, 

belajar adalah suatu proses usaha seseorang yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.56 

Lingkungan belajar memberi pengaruh kepada proses dan hasil perilaku 

siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penyediaan lingkungan 

belajar bagi siswa hendaknya mendapat prioritas utama. Ini merupakan faktor 

penentu keberhasilan dalam membangun kemampuan perilaku siswa. 

Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang menantang dan 

merangsang peserta didik untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan 

serta mencapai tujuan yang di harapkan.57 

                                                             
54 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., hlm. 2 

55Rita Mariyana, dkk.,Op. Cit., hlm. 16  

56Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), hlm. 
2 

57 Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Op. Cit., hlm. 29 



 

 

 

Abdul Majid menyatakan bahwa Lingkungan belajar yang kondusif 

merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat memberikan 

daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, sebaliknya lingkungan belajar 

yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan. 

Hasbullah mendefinisikan lingkungan belajar adalah lingkungan sekitar yang 

dengan sengaja digunakan sebagai alat dalam proses pendidikan.58 

 

Menurut Rita Mariyana, lingkungan belajar adalah sarana bagi siswa 

dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, hingga 

mereka mendapatkan sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu. 

Dengan kata lain, lingkungan belajar dapat diartikan sebagai 

“Laboratorium” atau tempat bagi siswa untuk bereksplorasi, 

bereksperimen, mengekspreikan diri untuk mendapatkan konsep dan 

informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar.59 

 

 

Sejalan dengan itu, Indra DJati Sidi mengemukakan bahwa 

“pengertian lingkungan belajar sangat berperan dalam menciptakan suasana 

belajar menyenangkan, lingkungan tersebut dapat meningkatkan keaktifan 

belajar. Oleh karena itu lingkungan belajar perlu di tata semestinya”.60 

Lingkungan belajar adalah kondisi dan segala fasilitas yang digunakan untuk  

kegiatan belajar sehari-hari.61 Slameto mengemukakan bahwa “lingkungan 

belajar siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terdiri dari 
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lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat”.62 

Muhammad Saroni mengemukakan bahwa lingkungan belajar adalah Segala 

sesatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. 

Lingkungan ini mencakup dua hal utama yaitu lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial, kedua aspek lingkungan tersebut haruslah saling 

mendukung, sehingga siswa merasa kerasan di sekolah dan mau mengikuti 

proses pembelajaran secara sadar dan bukan karena tekanan ataupun 

keterpaksaan.63 

Sekolah merupakan pendidikan formal yang mempunyai peranan 

penting untuk mengembangkan kepribadian anak sesuai dengan kemampuan 

dan pengetahuannya untuk melaksanakan tugasnya kelak di masyarakat. 

Upaya ini akan berhasil jika guru mampu mendorong dan mengarahkan 

peserta didik belajar mengembangkan kreatifitas, pengetahuan, dan 

keterampilannya. Salah satu faktor eksternal tersebut adalah lingkungan 

belajar di sekolah. Menurut Anshari lingkungan belajar disekolah adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar anak, baik berupa benda, peristiwa-

peristiwa yang terjadi maupun kondisi masyarakat terutama yang dapat 

memberikan pengaruh yang kuat kepada anak, yaitu lingkungan dimana 
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proses pendidikan berlangsung dan lingkungan dimana anak-anak bergaul 

sehari-harinya.64 

Hakim menjelaskan bahwa kondisi lingkungan belajar di sekolah yang 

dapat mempengaruhi kondisi belajar antara lain adanya guru yang baik dalam 

jumlah yang cukup memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yang 

ditentukan, peralatan belajar yang cukup lengkap, gedung sekolah yang 

memenuhi persyaratan bagi berlangsungnya proses belajar yang baik, adanya 

teman, dan keharmonisan diantara semua personil sekolah.65 Menurut Syah, 

lingkungan belajar di sekolah merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa.66 Lingkungan belajar di sekolah yang 

mendukung dapat berperan besar dalam keberhasilan belajar peserta didik. 

Menurut Rohani mengemukakan bahwa lingkungan belajar di sekolah juga 

dapat diartikan suatu situasi atau lokasi tempat terjadinya tingkah laku yang 

ada di sekitar siswa yang berupa pelaksanaan kegiatan belajar dan dapat 

mempengaruhi motivasi dan hasil belajar.67 

Lingkungan belajar di sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran secara langsung. Selanjutnya untuk mendapatkan hasil 
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yang maksimal sekolah harus menciptakan suatu lingkungan yang kondusif 

untuk belajar serta tersedianya media pembelajaran. Lingkungan belajar di 

sekolah yang kondusif dapat membuat peserta didik nyaman dalam belajar 

sehingga ilmu yang disampaikan oleh pendidik akan lebih mudah untuk 

dipahami. Salah satu faktor penting yang dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran bagi peserta didik adalah penciptaan lingkungan belajar di 

sekolah yang kondusif. 

Majid mengatakan bahwa lingkungan belajar di sekolah yang kondusif 

merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat memberikan 

daya  tarik  tersendiri  bagi  proses  pembelajaran,  sebaliknya lingkungan 

belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa 

bosan.68 Menurut Marzuki, Kondusif berarti kondisi yang benar-benar sesuai 

dan mendukung keberlangsungan proses pembelajaran atau dapat dikatakan 

sebagai suasana yang nyaman dan menyenangkan.69 Nyaman dalam hal ini 

jauh dari gangguan suara yang dapat merusak konsentrasi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran merupakan interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya sehingga pada diri peserta didik terjadi 
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proses pengolahan informasi menjadi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sebagai hasil dari proses belajar. 

Supardi menjelaskan bahwa ciri-ciri lingkungan belajar di sekolah 

yang kondusif yaitu; 1) Terhindar dari suara-suara yang mengganggu, 2) 

Sirkulasi udara segar dan bersih, 3) Pencahayaan alami yang cukup, 4) Desain 

tempat duduk fleksibel, 5) Kebersihan dan kerapihan kelas, 6) Keleluasaan 

pandangan bagi guru dan murid.70 Kondisi lingkungan yang kondusif juga 

merupakan salah satu faktor pendorong yang dapat  memberikan daya tarik 

dalam proses pembelajaran sehingga menciptakan ketenangan dan 

kenyamanan peserta didik dalam belajar untuk mencapai prestasi belajar yang 

maksimal. 

Menurut Slameto, lingkungan yang baik itu perlu diusahakan agar 

dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak atau siswa sehingga dapat 

belajar dengan sebaik-baiknya.71 Lingkungan dan prasarana belajar yang baik 

serta mendukung tentu akan meningkatkan dan menentukan keberhasilan 

belajar peserta didik. Lingkungan belajar di sekolah dapat mendukung 

suasana tenang bagi peserta didik untuk selalu belajar di sekolah. Suasana 

lingkungan belajar di sekolah yang mendukung seperti tempat belajar, alat-
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alat untuk belajar, suasana, waktu, dan pergaulan yang baik tentu akan 

berimbas pada prestasi belajar peserta didik yang akan meningkat.  

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

lingkungan belajar di sekolah merupakan tempat terjadinya proses belajar 

mengajar. Lingkungan belajar yang baik dapat mempengaruhi keberhasilan 

dari suatu proses pembelajaran. Dimana kondisi lingkungan belajar di sekolah 

yang kondusif akan mendukung kegiatan belajar mengajar dan siswa akan 

lebih mudah mencapai hasil belajar yang maksimal. Walgito mengemukakan 

apabila berbicara tentang lingkungan belajar di sekolah, maka akan membahas 

tentang masalah yang berhubungan dengan tempat, alat-alat untuk belajar, 

suasana, waktu, dan pergaulan. Lebih jelasnya, hal-hal tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut:72 

a. Tempat  

Tempat belajar yang baik merupakan tempat yang tersendiri, yang 

tenang, mempunyai warna dinding yang tidak mencolok dan di dalam 

ruangan tidak terdapat hal-hal yang dapat mengganggu perhatian. Di 

samping  itu  perlu juga diperhatikan mengenai suhu, penerangan dan 

ventilasi udara dengan baik. 

 

 

                                                             
72 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 155 



 

 

 

b. Alat-alat untuk belajar 

Dalam proses belajar dan mengajar, peralatan dan perlengkapan 

belajar merupakan komponen penting yang turut menentukan  kualitas 

pembelajaran. Proses belajar dan mengajar tidak akan berjalan dengan 

baik tanpa adanya dukungan dari peralatan yang memadai. Dalam proses 

belajar dan mengajar, semakin lengkap peralatan yang ada, maka proses 

belajar mengajar akan berjalan dengan lebih baik. 

c. Suasana 

Suasana belajar disini adalah berbagai elemen atau aspek dalam 

lingkungan yang ada dalam proses belajar siswa. Suasana disini berkaitan 

dengan hal atau peristiwa yang sering terjadi di sekitar siswa dalam 

aktifitas belajarnya. Suasana belajar merupakan salah satu aspek yang 

dapat mendukung proses belajar  siswa. Dengan melihat begitu 

pentingnya aspek suasana belajar dalam proses belajar siswa, maka perlu 

diciptakan suasana yang tenang, tentram, dan damai yang mendukung 

proses belajar siswa baik di sekolah maupun di sekitar tempat tinggalnya. 

d. Waktu 

Dalam pelaksanaan proses belajar dan mengajar di sekolah 

sebaiknya dilakukan pada waktu pagi hari. Hal ini dimaksudkan bahwa 

di pagi hari kondisi siswa masih dalam keadaan segar. Masalah waktu 

belajar yang sering dihadapi  oleh siswa adalah waktu yang ada untuk 

belajar tidak dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Seorang siswa harus 



 

 

 

dapat mengatur waktu dengan cermat  untuk belajarnya sendiri. Dalam 

pengaturan waktu belajar, seorang siswa harus dapat mencari dan 

membagi waktu yang ada dengan adil antara waktu untuk belajar, 

bermain, aktifitas lain-lain, dan waktu untuk istirahat.73 

e. Pergaulan  

Pergaulan anak, dalam hal ini adalah dengan siapa anak itu 

bermain akan berpengaruh terhadap belajar anak. Apabila anak bergaul 

dengan teman yang baik, maka akan berpengaruh baik bagi diri anak, dan 

sebaliknya apabila  anak  bergaul  dengan  anak  yang  kurang  baik,  maka  

akan berpengaruh tidak baik pada diri anak.74 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan belajar di sekolah adalah suatu keadaan atau kondisi yang dapat 

membentuk perubahan  tingkah laku dalam diri seseorang  untuk  melakukan 

kegiatan  belajar. Kondisi lingkungan belajar di sekolah yang kondusif akan 

menciptakan kenyamanan bagi  peserta  didik  dalam belajar sehingga akan 

mendukung kegiatan belajar dan peserta didik  akan  lebih  mudah  mencapai 

prestasi belajar yang maksimal. 
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2. Fungsi Lingkungan Belajar 

Menurut Hamalik, suatu lingkungan pendidikan/pengajaran memiliki 

fungsi-fungsi sebagai berikut: 

a. Fungsi Psikologis 

Stimulus berasal dari lingkungan yang merupakan rangsangan 

terhadap individu sehingga terjadi respon yang menunujukan tingkah 

laku tertentu. Respon tadi pada gilirannya dapat menjadi stimulus baru 

yang menimbulkan respon baru, demikian seterusnya. Ini berarti, 

lingkungan mengandung makna dan melaksanakan fungsi psikologi 

tertentu. 

b. Fungsi Pedagogis 

Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh yang bersifat 

mendidik, khususnya lingkungan yang sengaja diciptakan sebagai suatu 

lembaga pendidikan, misal keluarga, sekolah, lembaga pendidikan, 

lembaga sosial. 

c. Fungsi Intruksional 

Program intruksional merupakan suatu lingkungan pengajaran 

yang dirancang secara khusus. Guru yang mengajar, materi pelajaran, 

sarana dan prasarana pengajaran, media pembelajaran, dan kondisi 



 

 

 

lingkungan kelas yang sengaja dikembangkan untuk mengembangkan 

tingkah laku siswa.75 

3. Unsur-unsur  Lingkungan  Belajar di Sekolah  yang mempengaruhi Hasil 

Belajar  

Proses belajar mengajar itu memerlukan ruang dan lingkungan 

pendukung untuk dapat membantu siswa dan guru agar dapat berkonsentrasi 

dalam belajar. Slameto menyatakan unsur-unsur lingkungan belajar di sekolah 

yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut:76 

a. Metode Mengajar  

Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Metode mengajar 

guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik 

pula. Metode  mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya 

karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran 

sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru 

terhadap siswa dan  atau  terhadap  mata  pelajaran itu sendiri  tidak baik, 

sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya dan 

akibatnya siswa malas untuk belajar.  
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b. Relasi Guru dengan Siswa  

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses 

tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. 

Di dalam relasi guru dengan siswa yang baik, siswa akan menyukai 

gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga 

siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut akan terjadi 

sebaliknya, jika siswa membenci gurunya. Maka, ia akan menjadi segan 

mempelajari mata pelajaran yang diberikannya, akibatnya pelajaran 

tersebut tidak akan dikuasai.77 

c. Relasi Siswa dengan Siswa  

Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 

menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang 

mengalami tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok.  Akibatnya 

makin parah masalah yang sedang dihadapi dan akan mengganggu 

belajarnya. Terlebih lagi ia menjadi malas untuk masuk sekolah dengan 

alasan yang tidak-tidak karena perlakuan yang tidak menyenangkan yang 

berasal dari teman-temannya. Jika hal ini terjadi, sebaiknya siswa diberi 

layanan bimbingan dan penyuluhan agar ia dapat diterima kembali ke 

dalam kelompoknya.  
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d. Disiplin Sekolah  

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup 

kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, 

kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi dan 

kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain, 

kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta 

siswasiswanya. Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di 

dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan.78 

e. Fasilitas sekolah  

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena 

alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula 

oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat  pelajaran  

yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran 

yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan 

menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih  maju.   

Kenyataan saat ini sekolah masih kurang memiliki media dalam 

jumlah maupun kualitasnya. Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan 

lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga 

siswa dapat  menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan 
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baik pula. Fasilitas-fasilitas olahraga juga diperlukan untuk menampung 

bakat siswa, ruang UKS, koperasi sekolah, kantin, tempat parkir , 

mushola, kamar mandi, dan lain-lain.  

Dari penjelasan di atas indikator Lingkungan Belajar di Sekolah 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: a. Metode mengajar, b. 

Relasi guru dengan siswa, c. Relasi siswa dengan siswa, d. Disiplin 

sekolah, e. Fasilitas sekolah.  

4. Macam-Macam Lingkungan Belajar 

Suhardan menyatakan bahwa lingkungan  belajar di sekolah meliputi: 

a. Lingkungan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana belajar, sumber-

sumber belajar, dan media belajar. 

b. Lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan teman-temannya 

dan siswa dengan guru-guruya. 

c. Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah dan  pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar dan berbagai kegiatan kurikuler.79 

Menurut Sukmadinata menyatakan bahwa lingkungan belajar di 

sekolah meliputi: 

a. Lingkungan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana belajar, sumber-

sumber belajar, dan media belajar. 

                                                             
79 Dadang Suhardan, Konsep Manajemen Mutu Terpadu. Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 164 



 

 

 

b. Lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan teman-temannya 

dan siswa dengan guru-guruya.80 

Muhibbin Syah juga membagi menjadi dua macam lingkungan belajar, 

yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.  

a. Lingkungan Sosial  

1) Lingkungan Sosial Pendidikan  

Lingkungan social pendidikan, seperti guru, administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang 

siswa. Hubungan harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi 

bagi siswa untuk belajar lebih baik disekolah. Perilaku yang simpatik 

dan dapat menjadi teladan seorang guru atau administrasi dapat 

menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.  

2) Lingkungan sosial masyarakat  

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan 

memengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak 

pengangguran dan anak terlantar juga dapat memengaruhi aktivitas 

belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman 

belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan 

belum dimilikinya.  
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3) Lingkungan sosial keluarga  

Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. 

Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak 

rumah), pengelolaan keluarga, semuannya dapat memberi dampak 

terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan anatara anggota keluarga, 

orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis membantu siswa 

melakukan aktivitas belajar dengan baik.81 

b. Lingkungan non sosial.  

1) Lingkungan alamiah  

Lingkungan alamaiah disini seperti kondisi udara yang sejuk, 

tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau 

tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. 

Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi 

lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar siswa akan 

terlambat.82 

2) Faktor instrumental  

Perangkat belajar yang dapat digolongkan dua macam. 

Pertama, hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas 
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belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, software, 

seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku 

panduan, silabus dan lain sebagainya.  

3) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa)  

Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan umur 

perkembangan siswa begitu juga dengan metode mengajar guru, 

disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. Guru juga harus 

menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar yang 

dapat diterapkan sesuai dengan konsdisi siswa.83 

Muhammad Saroni mengemukakan bahwa lingkungan belajar 

mencakup dua hal utama yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial: 

a. Lingkungan fisik 

Lingkungan fisik merupakan lingkungan belajar siswa yang 

sangat penting. Peserta didik menginginkan belajar dalam gedung dan 

perlengkapan fisik yang bagus serta dapat di banggakan.84 Dengan 

demikian ada kesenangan untuk belajar. Gedung sekolah dan 

perlengkapan fisik yang bagus tidak saja merupakan tempat belajar akan 

tetapi merupakan bagian penting dalam kebutuhan peserta didik. Adapun 

lingkungan fisik sekolah meliputi : 
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1) Sarana  dan  prasarana  belajar   

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan 

khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja 

dan kursi, serta alat-alat dan media pengajaran agar pencapaian 

tujuan pendidikan dapat berjalan  dengan lancar, teratur, efektif, dan 

efisien. 

Sarana dan prasarana belajar sangat menunjang proses belajar 

mengajar disekolah diperlukan sarana dan prasarana yang memadai. 

Hal ini untuk memberikenyamanan dan kemudahan pada siswa 

sehingga siswa dapat berprestasi secara optimal. 

Sutikno menyatakan bahwa Sarana pendidikan pada 

umumnya mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang dalam proses pendidikan, 

seperti: gedung/ruang kelas, alat-alat/media pembelajaran, meja, 

kursi dan sebagainya. Adapun yang dimaksud dengan prasarana 

pendidikan ialah prasarana yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya pendidikan,  seperti: halaman, kebun/taman sekolah, jalan 

menuju sekolah, dan lain-lain.85 
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Sedangkan Djamarah menyatakan salah satu persyaratan 

untuk membuat suatu sekolah adalah kelengkapan sarana sekolah 

seperti adanya ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, 

perpustakaan, ruang TU beserta berbagai peralatan didalamnya.86 

Lebih lanjut Arikunto menyatakan: Sarana dapat dibedakan menjadi 

2 jenis yaitu:87 

a) Sarana fisik, yakni segala sesuatu yang berupa benda atau fisik 

yang dapat dibendakan, yang mempunyai peranan untuk 

memudahkan dan  melancarkan suatu usaha. Sarana fisik juga 

disebut sarana materil. Contoh: papan tulis, sepidol, meja, kursi, 

penggaris, penghapus dll. 

b) Sarana uang, yakni segala sesuatu yang bersifat mempermudah 

suatu  kegiatan sebagai akibat bekerjanya  nilai uang.  

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa sarana 

dan prasarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang 

tidak bergerak, digunakan serta digunakan langsung  atau  tidak  
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langsung  agar  pencapai  tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 

lancar, teratur dan efisien. 

2) Sumber-Sumber Belajar 

Sudjana menuliskan bahwa sumber belajar bisa diartikan 

secara sempit dan secara luas. Pengertian secara sempit diarahkan 

pada bahan-bahan cetak. Sedangkan secara luas tidak lain adalah 

daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar 

mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung.88 Sedangkan 

Musfiqon menyatakan bahwa sumber belajar adalah pengalaman-

pengalaman yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan 

yang mencakup segala sesuatu yang dapat dialami dan dapat 

menimbulkan peristiwa belajar. Maksudnya, adanya perubahan  

tingkah laku ke arah yang lebih sempurna sesuai dengan tujuan yang 

telah ditentukan.89 

Dari uraian ini dapat dipahami bahwa sumber belajar adalah 

berbagai hal yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan proses 

belajar mengajar secara  langsung maupun tidak langsung seperti 

buku paket, lks, dll. 
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3) Media Belajar 

Hamalik mendefinisikan media sebagai teknik yang 

digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi  antara  

guru dan murid dalam proses pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah.90 Menurut Usman, topik-topik yang  dipilih untuk media 

pembelajaran hendaklah memenuhi syarat antara lain: 

a. Harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

b. Dapat menarik perhatian siswa. 

c. Hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

d. Dapat mengembangkan keterampilan anak berinteraksi 

e. Berhubungan erat dengan lingkungan siswa. 

f. Dapat mengembangkan  pengalaman dan  pengetahuan siswa.91 

Dari uraian teori diatas dapat dipahami bahwa media belajar 

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsang  siswa untuk belajar. Teknik yang digunakan dalam 

rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid 

dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Topik-topik 

yang dipilih untuk media pembelajaran hendaklah memenuhi syarat 

agar mempermudah siswa. Berdasarkan pendapat di atas 

disimpulkan bahwa media belajar merupakan sarana belajar yang 
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digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar untuk 

mempertinggi efektivitas dan efisien pendidikan atau pembelajaran. 

b. Lingkungan sosial siswa di sekolah 

1) Hubungan Siswa dengan Teman-temannya 

Relasi atau hubungan antar siswa sangat diperlukan guna 

kelancaran kegiatan belajar. Suhardan dkk menyatakan bahwa 

Pembinaan hubungan baik antara siswa dengan siswa adalah hal yang 

sangat penting, karna terciptanya hubungan yang baik diharapkan 

siswa senantiasa gembira penuh gairah dan semangat, bersikap 

optimistik serta realistik dalam kegitan belajar yang dilakukan.92 

Sedangkan Slameto menyatakan bahwa Siswa mempunyai 

sifat kurang menyengkan, rendah diri atau mengalami tekanan akan 

diasingkan dalam kelompoknya. Jika hal ini semakin parah, akan 

terganggu belajarnya. Jika terjadi demikian, siswa tersebut 

memerlukan bimbingan dan penyuluhan. Menciptakan relasi yang 

baik siswa akan memberikan pengaruh positif terhadap belajar 

siswa.93 Berdasarkan kedua pendapatkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa Relasi atau hubungan antar siswa sangat diperlukan guna 

kelancaran kegiatan belajar di sekolah karna dapat memotivasi siswa 

agar meningkatkan hasil belajar. 
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2) Hubungan siswa dengan guru 

Kondisi sosial dalam kelas akan mempunyai pengaruh yang 

cukup besar terhadap proses belajar mengajar. Kegairahan siswa dan 

kefektivitasan tujuan pembelajaran. Selain hubungan antara siswa 

dengan siswa hubungan antara siswa dengan guru juga ikut 

mempengaruhi proses belajar. Suhardan menyatakan bahwa peranan  

guru  akan mempengaruhi suasana di dalam kelas. Apakah guru 

melaksanakan kepemimpinanya secara demokratis, sabar guru juga 

akan memberikan dampak kepada  peserta didik. Hubungan yang 

baik antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar membuat siswa 

terbuka pada hal yang ada dalam dirinya.94 

Sedangkan Slameto menjelaskan bahwa proses belajar 

mengajar terjadi antara guru dan siswa. Proses ini dipengaruhi oleh 

relasi di dalam proses tersebut. Relasi guru dengan siswa baik, 

membuat siswa akan  menyukai guru, juga akan menyukai mata 

pelajaran yang diberikan. Sehingga siswa berusaha mempelajari 

sebaik-baiknya. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa dengan 

baik menyebabkan proses belajar mengajar tersebut kurang lancar.95 
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3) Disiplin Belajar 

Kedisiplinan siswa merupakan kepatuhan siswa kepada 

aturan atau tata tertib siswa yang berkaitan dengan kegiatan belajar 

mengajar. Yang meliputi Siswa patuh dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan oleh guru, Memanfaatkan waktu yang efektif dan 

efesien, Usaha unuk mematuhi tata tertib dikelas.  

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara guru dan siswa sangat penting bagi  

kelancaran proses belajar di dalam kelas. Guru yang mampu 

melaksanakan perannya  dengan baik, dan membangun hubungan 

yang baik dengan siswa akan berdampak positif terhadap proses 

belajar di dalam kelas sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. 

 

B. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Menurut Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa “belajar 

merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka 

belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau 

tidak terjadinya proses belajar.”96 Sedangkan, menurut Djamarah ia 

berpendapat bahwa, belajar adalah “serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, 

afektif, dan psikomotor.”97 

Menurut Nyayu Khadijah yang berpendapat bahwa belajar adalah 

sebuah 1) proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan 

membentuk kompetensi, keterampilan, dan sikap yang baru; 2) Proses belajar 

melibatkan proses-proses mental internal yang terjadi berdasarkan latihan, 

pengalaman, dan interaksi sosial; 3) hasil belajar ditunjukkan oleh terjadinya 

perubahan perilaku (kognitif, afektif, psikomotorik); dan 4) perubahan yang 

dihasilkan dan belajar bersifat relatif permanen.98 Sedangkan menurut 

Rohmalina Wahab, belajar adalah semua aktivitas mental dan psikis yang 

dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku 

yang berbeda antara sesudah dan sebelum belajar. dalam arti dengan belajar 

seseorang dapat mengetahui sesuatu itu dengan belajar.99 

Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses 

yang memiliki tiga ciri, yaitu: 1) proses tersebut membawa perubahan (baik 

aktual maupun potensial), 2) perubahan itu pada pokoknya adalah 

didapatkannya kecakapan baru, 3) perubahan itu terjadi karena usaha (dengan 
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sengaja).100 Menurut Harold Spears menyatakan bahwa, belajar adalah 

mengamati, membaca, mengimitasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, 

mengikuti petunjuk.101 Slameto mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:102 

 

Faktor intern yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor intern terdiri dari: 1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan 

cacat tubuh); 2) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan); 3) Faktor kelelahan. Faktor ekstern 

Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari: 1) 

Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 

latar belakang kebudayaan); 2) Faktor sekolah (metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah); serta 3) Faktor 

masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat,media massa, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).  

 

 

Jadi dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpukan bahwa belajar 

adalah usaha sadar dalam memperoleh perubahan perilaku seperti, dari yang 

tidak tahu menjadi tahu, yang tidak bisa jadi bisa sehingga menuju ke individu 

yang lebih baik lagi. 

Menurut Hamalik yang berpendapat bahwa, hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, 
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abilitas, dan keterampilan.103 Menurut Dimyati dan Mudjiono menyatakan 

bahwa, hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 

penggal dan puncak proses belajar. Sedangkan, Winkel mengemukakan 

bahwa hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh 

seseorang.104 Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Setelah suatu proses belajar 

berakhir, maka siswa memperoleh hasil belajar. Tujuan utama yang ingin 

dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar. Sebagaimana 

menurut pendapat  Sudjana yang menyatakan sebagai berikut;105 

 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar dalampengertian yang lebih luas mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotor. Pengertian tentang hasil belajar 

diperjelas oleh Nawawi yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 

hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

 

 

Jadi dari beberapa definisi hasil belajar diatas, dapat kita tarik benang 

merahnya bahwa, hasil belajar adalah suatu usaha yang dilakukan siswa untuk 

menerima pembelajaran yang diberikan guru secara optimal, hasil belajar 
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digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami materi 

yang telah disajikan. 

Dalam mencapai hasil belajar yang optimal, terlebih dahulu harus 

ditetapkan apa yang menjadi kriteria keberhasilan pengajaran, baru kemudian 

ditetapkan alat untuk menaikkan keberhasilan belajar secara tepat. Pengajaran 

merupakan suat proses untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka 

dapat ditentukan dua kriteria yang bersifat umum.106 Menurut Sudjana kedua 

kriteria tersebut adalah sebagi berikut: a) Kriteria ditinjau dari sudut 

prosesnya, menekankan kepada pengajaran sebagai suatu proses yang 

merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagi subjek mampu 

mengembangkan potensinya melalui belajar sendirinya. Contohnya: apakah 

suasana penagjaran atau proses belajar mengajar cukup menyenangkan dan 

merangsang siswa belajar ?.107 b) Kriteria ditinjau dari hasilnya, keberhasilan 

pengajaran dapat dilihat dari segi hasil. Contohnya: apakah hasil belajar yang 

dicapai siswa dari proses pengajaran dapat diaplikasikan dalam kehiupan 

siswa ?.108 
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2. Pengertian Siswa 

Perbedaan individual diantara siswa merupakan hal yang tidak 

mungkin dihindari, karena hampir tidak ada kesamaan yang dimiliki oleh 

manusia kecuali perbedaan itu sendiri. Karenanya perbedaan individual siswa 

cukup banyak, yang semuanyan merupakan ciri kepribadian siswa sebagai 

individu.109 Hal terpenting dalam perbedaan individual siswa harus disikapi 

oleh guru secara bijaksana. Artinya, guru harus mengupayakan semaksimal 

mungkin agar setiap siswa mencapai tujuan belajar meski dengan perbedaan 

yang ada, misalnya menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

memebrikan waktu yang cukup serta perhatian yang lebih pada siswa yang 

memiliki kapasitas minimal.110 

Menurut Suharsimi arikunto melihat kepribadian siswa mencakup 

beberapa aspek jasmani, agama, intelektual, sosial, etika, dan estetika, 

kesemua aspek tersebut tidak dimiliki oleh seluruh siswa. Karena itu siswa 

memiliki keunikan sendiri.111 Wina sanjaya mengemukakan beberapa 

keunikan siswa yaitu,  

 

Pertama, manusia berbeda karena kondisi psikologisnya. Manusia 

adalah individu yang memiliki kondisi psikologis yang sangat kompleks, 

yang berperan aktif dimuka bumi. Keberadaan manusia memilki arti 
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penting untuk membentuk peradaban yang maju dan berkembang terus-

menerus. Kedua, baik secara fisiologisnya. Manusia berkembang secara 

fisik mulai dari  ketidakmampuan dan kelemahan yang dalam segala asek 

kehidupannya membutuhkan orang lain, secara perlahan-lahan 

berkembang menjadi manusia yang mandiri yang mampu melepaskan 

bantuan orang lain dan pada akhirnya akan kembali pada posisi semula 

yaitu manusia yang lemah. Ketiga, setiap perkembangannya manusia 

memiliki karakteristik yang berbeda. misalnya ketika lahir di dunia 

manusia adalah manusia yang sangat lemah.112 

 

 

Diantara berbagai perbedaan individual yang dimiliki siswa, yaitu 

biologis, psikologis, intelegensi, bakat, jenis kelamin, etnis, kondisi sosial 

ekonomi, dan lain sebagainya. Berikut akan dibahas beberapa perbedaan yang 

dimiliki siswa, yaitu: 

a. Perbedaan Biologis  

Perbedaan siswa dalam aspek biologis tidak bisa dianggap tidak 

penting. Karena seperti hal kesehatan siswa adalah aspek yang harus 

mendapat perhatian. Aspek biologis yang terkait langsung dengan 

penerimaan pelajaran di kelas adalah kesehatan mata dan telinga siswa, 

apabila siswa memilki masalah pada biologisnya akan menjadi 

penghambat dalam menerima pembelajaran. Secara umum menimbulkan 

perlakuan yang berbeda dari guru sebagian guru memasukkan unsur 

biologis dalam penilaiannya terhadap siswa.113 Hal ini sering 
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menyebabkan guru menjadi bersifat pilih kasih. Sikap membeda-

bedakan ini pada akhirnya akan berpengaruh negatif pada sikap siswa 

terhadap guru dan hasil belajarnya secara keseluruhan yang maksimal. 

b. Perbedaan Psikologis 

Perbedaan psikologis pada siswa perbedaan dalam minat, 

motivasi, dan kepribadian. Ketiga faktor psikologis ini berkorelasi positif 

dengan hasil belajar yang dicapai. Dalam kondisi minat yang besar 

terhadap pelajaran, motivasi yang tinggi untuk belajar, dan kemampuan 

memori yang maksimal, maka hasil belajar yang dicapai juga akan 

maksimal.114 misalnya siswa yang memiliki minat belajar yang besar 

terhadap suatu pelajaran maka ia akan memberikan perhatian yang 

maksimal pada pelajaran, tidak merasa bosan bahkan siswa akan aktif 

dalam mengikuti pelajaran. Berbeda dengan siswa yang memiliki minat 

belajar yang rendah ia akan merasa tidak mementingkan pelajaran yang 

diberikan guru, hingga pada menyibukkan diri dengan mengganggu 

temannya untuk tidak mengikuti pelajaran. 

c. Perbedaan Intelegensi 

Menurut Ackerman, proses perolehan belajar itu tersusun dari 

tiga fase yang masing-masing membutuhkan kemampuan intelektual 

yang berbeda-beda, yaitu fase kognitif melibatkan pemahaman tentang 
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tuntutan tugas seperti aturan dan tujuan tugas, strategi yang tepat. Pada 

fase asosiatif, siswa menempatkan secara bersama urutan kognitif yang 

tepat dan proses motorik yang dituntut untuk melaksanakan tugas. 

Selama fase otonomi, hasil belajar yang diperoleh harus dapat 

diotomatisasi dan dilaksanakan dengan baik.115 Pada tiga fase intelegensi 

ini sangat memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa melalui latihan 

dan tugas-tugas yang diberikan guru kepada siswa. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa adalah orang yang disebut objek 

dari pendidikan, siswa merupakan komponen yang memiliki berbagai macam 

karakteristik. Sehingga dari penjelasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar seperti perubahan tingkah 

laku individu yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Belajar adalah merupakan proses kegiatan merubah tingkah laku 

kearah positif yang mempengaruhi. James O. Whittaker misalnya, 

merumuskan belajar sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 

diubah melalui latihan atau pengalaman.116 Menurut Slameto ia merumuskan 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
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suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunyannya.117 

Menurut Cronbach belajar sebagai suatu aktivitas yang ditujuak oleh 

perubahan tingkah laku sebagi hasil dari pengalaman.118 Jadi, belajar adalah 

suatu usaha sadar manusia untuk mengubah pola tingkah laku menjadi lebih 

baik, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari 

tidak berilmu menjadi berilmu melalui proses belajar, pengalaman, dan 

lingkungan. 

Pengaruh lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil belajar 

menurut Nana sudjana yang menyatakan bahwa lingkungan merupakan suatu 

komponen yang ikut menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini kondisi lingkungan sekolah menjadi perhatian 

karena, faktor ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa yang akan 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Sekolah adalah wahana kegiatan 

dan proses pendidikan berlangsung, sehingga kondisi lingkungan disekolah 

akan sangat berpengaruh terhadap tercapainya proses belajar mengajar 

disekolah. Kondisi lingkungan yang kondusif akan memberikan efek yang 

positif terhadap perkembangan anak.119 Jadi dapat disimpulkan bahwa 
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pengaruh lingkungan belajar yang baik akan memberikan efek positif bagi 

seorang siswa, idealnya lingkungan belajar yaitu terciptanya kondisi 

pembelajaran yang aktif, sarana dan prasana yang memadai, tempat belajar 

yang nyaman sehingga lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Sebagai suatu proses, keberhasilan belajar ditentukan oleh beberapa 

faktor, menurut Ryan sebagai berikut: Ada tiga faktor yang mempengaruhi 

proses belajar, yaitu: 1) aktivitas individu pada saat berinteraksi dengan 

lingkungan; 2) faktor fisiologis individu; 3) faktor lingkungan yang terdiri dari 

semua perubahan yang terjadi di sekitar individu tersebut”. 120 Perubahan yang 

terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh 

individu. Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai dari proses belajar. 

Sehingga untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan harus 

melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor 

internal individu. Adapun Faktor itu dikemukakan oleh beberapa ahli 

mengenai faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Syaiful Bahri 

Djamarah yaitu : 

a) Faktor Lingkungan 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam 

lingkungan anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai 

kehidupan yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antara 

                                                             

120Nyayu Khadijah, Op., Cit, hlm. 49. 



 

 

 

lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya tidak dapat dihindari. 

lingkungan alami adalah lingkungan tempat tinggal anak didik. 

lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan sekolah yang di 

dalamnya dihiasi dengan tanaman/pohon yang dipelihara dengan baik. 

Sejumlah kursi dan meja belajar teratur rapi yang ditempatkan dibawah 

pohon tertentu agar anak didik dapat belajar mandiri di luar kelas dan 

berinteraksi dengan lingkungan. Kesejukan lingkungan membuat anak 

didik betah tinggal berlama-lama di dalamnya sehingga pembelajaran 

berjalan dengan baik dan menghasilkan kualitas belajar yang optimal.121 

Lingkungan sosial budaya di luar sekolah ternyata sisi kehidupan 

yang mendatangkan problem tersendiri bagi kehidupan anak didik di 

sekolah. pembangunan gedung sekolah yang tak jauh dari hiruk piruk lalu 

lintas menimbulkan kegaduhan suasana kelas. Pabrik didirikan disekitar 

sekolah dapat menimbulkan kebisingan di dalam kelas. Begitupun 

kaitannya dengan perhatian siswa yang akan tertanggu apabila seseorang 

yang hilir mudik disekitar anak pun, dia tak mampu untuk berkonsentrasi 

dengan baik, bercakap di depan siswa yang sedang belajar juga akan 

membuyarkan perhatian siswa dalam belajar.122 
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b) Faktor Instrumental 

Setiap sekolah memiliki tujuan yang akan dicapai berupa visi 

misi, seperangkat kelengkapan dalam bentuk dan jenisnya, kelengkapan 

sekolah, kurikulum yang dipakai oleh guru dalam merencankan program 

pembelajaran. Program sekolah sebagai acuan untuk meningkatkan 

kualitas belajar mengajar. Ada beberapa yang harus diperhatikan sekolah 

untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal yaitu, pertama, 

kurikulum sebagai sebuah rencana dari pembelajaran, tanpa kurikulum 

pembelajaran tidak dapat terlaksana, sebab materi yang harus guru 

sampaikan dalam suatu pertemuan kelas. Setiap guru harus mempelajari 

dan menjabarkan isi kurikulum ke dalam program yang lebih rinci dan 

jelas sasarannya untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal. Kedua, 

program pengajaran yang guru buat akan mempengaruhi kemana proses 

belajar ini berlangsung. Gaya belajar anak didik di iring ke suatu aktivitas 

belajar yang menunjang keberhasilan program pengajaran yang dibuat 

oleh guru. Penyimpangan perilaku anak didik dari aktivitas belajar dapat 

menghambat keberhasilan program pengajaran yang dibuat oleh guru. 

Akibatnya peserta didik tidak menguasai bahan pengajaran yang 

diberikan guru.123Keempat, sarana dan fasilitas mempengaruhi kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. anak didik tentu dapat belajar lebih baik dan 
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menyenangkan bila suatu sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan 

belajar anak didik. Masalah yang dihadapi anak didik semakin relatif 

kecil, dan hasil belajar anak didik akan lebih optimal.124 Fasilitas 

mengajar guru pun harus dipenuhi agar menunjang wawaan guru agar 

tidak sempit. Alat peraga yang guru perlukan sebagai media yang menarik 

dalam pembelajaran. Dengan dilengkapi laboratorium dan perpustakaan 

yang lengkap.125 

c) Kondisi Fisiologis 

Menurut Noehi Nasution, ia menyatakan bahwa yang tidak kalah 

penting adalah kondisi panca indra, tertuama mata sebagai alat untuk 

melihat dan sebagi alat untuk mendengar. Sebagian besar aktivitas yang 

dipelajari anak didik yang berlangsung dengan membaca, melihat contoh, 

melakukan observasi, mengamati hasil eksperimen, mendengarkan 

keterangan guru, mendengarkan dalam berdiskusi.126 Selain itu aspek 

fisiologis mempengaruhi pengelolaan kelas. Postur tubuh anak didik yang 

tinggi dan pendek. Hal ini dimaksudkan agar pandangan anak didik ke 

papan tulis tidak terhalang oleh anak didik yang bertubuh tinggi.127 

 

 

                                                             
124Ibid., hlm. 185 
125Ibid. hlm. 184. 
126Ibid., hlm.189 
127Ibid., hlm. 190. 



 

 

 

d) Kondisi Psikologis 

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu, 

semua keadaan dan fungsi psikologis tentu akan mempengaruhi belajar 

siswa. Faktor eksternal dan internal siswa siswa pun memberikan 

perannya. Faktor psikologis sebagai faktor dari dalam siswa yang 

merupakan hal penting dalam menentukan intensitas belajar seseorang 

anak. Oleh karena itu minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 

kemampuan kognitif siswa adalah faktor psikologis yang utama 

mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik.128 

Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar menurut Nyayu 

Khadijah, antara lain mencakup;129 

 

a) Minat, adanya minat terhadap objek yang dipelajari akan mendorong 

orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Karena minat merupakan komponen psikis yang berperan 

mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, 

sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang 

diminati. 

b) Motivasi, motivasi belajar seseorang akan menentukan hasil belajar 

yang dicapainya. Bahkan dua orang yang sama-sama menunjukkan 

perilaku belajar yang sama namun memiliki motivasi belajar yang 

berbeda akan mendapat hasil belajar yang relatif berbeda. 

c) Intelegensi, merupakan modal utama dalam melakukan aktivitas 

belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Orang yang 

berintelegensi rendah tidak akan mungkin mencapai ahsil belajar 

yang melebihi orang yang berintelegensi tinggi 

d) Memori, kemampuan untuk merekam, menyimpan, dan 

mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari akan sangat 
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membantu dalam psoses belajar dan mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. 

e) Emosi, penelitian tentang otak menunjukkan bahwa emosi yang 

positif akan sangat membantu kerja saraf otak untuk “merekatkan” 

apa yang dipelajari ke dalam memori, karena informasi pelajaran 

yang dikirim ke pusat memori melalui amygdala sebagai pusat emosi 

berjalan tanpa halangan. 

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa ada empat yaitu faktor lingkungan, faktor instrumental, 

faktor fisiologis, dan faktor psikologis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

GAMBAR UMUM MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 BANYUASIN 

 

A. Sejarah Berdirinya MAN 1 Banyuasin 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pangkalan Balai setelah terbit nomenklatur 

Irjen Kementerian Agama Republik Indonesia berubah menjadi MAN 1 Banyuasin 

pada Agustus 2017. Awal berdirinya, MAN ini sebelum berstatus Negeri 

mempumpunyai perjalanan yang cukup panjang dan unik, bermula dari Tahun 

Pelajaran 1983/1984.130MA ini beroperasional dengan menempati ruangan yang 

dipinjam oleh Masjid Jumhuriyah Pangkalan Balai, + 1 tahun kemudian mendapat 

pinjaman gedung bekas SD dan Kantor Marga Pangkalan Balai. Selama+ 6 tahun, MA 

ini berstatus kelas jauh / filial dari Sekayu dengan sebutan MAN Sekayu Filial 

Pangkalan Balai, dibawah pimpinan Drs. Sulaiman Jailani, selanjutnya karena status 

filial itu seolah tidak ada ujung pangkalnya.  

Akhirnya Masyarakat Pangkalan Balai yang dimotori oleh Kepala Desa H. 

Zairin dan H. Zabidi bersama beberapa tokoh masyaarakat Pangkalan Balai dan Unsur 

Internal dari pihak MA sepakat mengubah status MAN Sekayu Filial Pangkalan Balai 

berubah menjadi Madrasah Aliyah Miftahul Ulum (MA-MU) dibawah Yayasan 

Pendidikan Miftahul Ulum dan sebagai Kepala madrasahnya adalah Bapak Abdul Roni 

Ab, BA. Beliau memegang jabatan + 06 tahun. Kemudian digantikan oleh Bapak Drs. 

Alamuddin. 
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Setelah menjalankan tugas + 1,5 tahun pada masa Drs. Alamuddin inilah 

kemudian status Madrasah Aliyah Miftahul Ulum berubah menjadi MadrasahAliyah 

Negeri (MAN) Pangkalan Balai pada tahun 1997  dengan SKP Nomor 107 tanggal 17 

maret 1997. Selama + 2.5 tahun MAN ini menempati gedung MA – MU (lama) dan  

pada tahun 1999 mendapat bantuan bangunan Ruang Kegiatan Belajar (RKB) 

sebanyak 3 lokal yang dibangun di atas tanah wakaf dari Pemerintah Desa Pangkalan 

Balai seluas + 10.000 M2 (1.Ha)  telah bersertifikat Hak Pakai No 1 surat keputusan 

Kakanwil BPN Prop.Sumsel Tanggal 22 Desember 2008 No 78-530.2-26-2008.131 

Tokoh Perintis sekolah  yaitu: 1) H. Zairin H. Zabidi 2) Hamdan H. Hasim  3) 

H. Nukman Siregar 4) A. Faruq Bakri, B 5) Abdul Roni Ab, BA  6) Drs. Winarno 7) 

Drs. Zulkifli 8) Sudirman M. Ani  9) M. Basirun Nasir  10) SulaimanJailani 11) Drs. 

Alamuddin. Letak Geografis terletak di jalan KH Sulaiman berjarak 100 meter dari 

Jalan lingkaran kab Banyuasin Palembang-Jambi dan merupakan kompleks pendidikan 

kab. Banyuasin, dimana sudah  beroperasi SMA plus 2 dan SD percontohan Banyuasin. 

Sekarang memiliki 16 ruang belajar, 1 ruang Lab IPA, 1 ruang Lab Bahasa, 1 Ruang 

Lab Multimedia 1 Ruang perpustakaan , 1 ruang guru , 1 ruang kepala Madrasah  ruang 

Kantin dan 1 ruang pegawai serta 1 buah musholla.132 
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  Tabel 3.1 Daftar Jabatan Kepala Sekolah dari Tahun Ke Tahun 

No Nama Pejabat Kepala Madrasah Tahun 

1 Drs. Alamuddin 1995 s/d 2001 

2 Drs. Syarfawi Sarpan 2001 s/d 2003 

3 Dra. Rismawati 2003 s/d 2008 

4 Drs. Ali Hasymi 2008 s/d 2011 

5 Hazdi, S.Pd 2011 s/d 2016 

6 M. A. Fajar, M. Pd 2016 s/d 2017 

7 Nely Septiana, M. Pd. I 2017 s/d sekarang 
Sumber Data : Staff Tata Usaha di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

B. Visi Misi dan Kurikulum Masrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

1. Visi 

Visi MAN 1 Banyuasin: “terwujudnya lulusan yang berprestasi akademik 

dan berakhlaqul karimah serta berwawasan lingkungan”.133 

2. Misi 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin Mempunyai Misi: 

1) Meningkatkan Keterampilan siswa dalam bidang Akademik dan Imtaq 

2) Menata lingkungan fisik dan lingkungan hidup 

3) Meningkatkan prestasi dalam olimpiade sains dan ilmu pengetahuan 

sosial 

4) Meningkatkan kemampuan  dalam berbahasa asing : Bahasa Inggris dan 

Bahasa Arab. 

                                                             
133Ibid,. 



 

 

 

5) Meningkatkan perhatian, kepedulian, dan komitmen Madrasah kepada 

lingkungan hidup. 

6) Mengoptimalkan pelaksanaan 7K dengan memberdayakan potensi yang 

ada di lingkungan Madrasah 

7) Melaksanakan Pembelajaran keterampilan yang berorinteasi pada 

pemanfaatan barang bekas menjadi bernilai 

8) Membangunan tata sekolah yang ramah lingkungan dalam rangka menuju 

green ICT.134 

3. Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

Adapun Struktur dan muatan Kurikulum yang digunakan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuasin adalah kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah yang tertuang dalam Kurikulum Standar Isi (SI).135 

 

C. Profil Masrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

Nama Madrasah  : MAN 1 Banyuasin 

Alamat   : Jln KH. Sulaiman Kel. Kedondong Raye Kec.  

  Banyuasin III 

Nomor Telp  : (0711) 7080515 

NSM   : 131216070001 

Izin Operasional  : No. 107 mulai tgl. 17 Maret 1997 dan ditetapkan  
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      oleh Kementerian Agama RI 

Piagam Jenjang Akreditasi: Dikeluarkan oleh Kementerian Agama Prov. SumSel  

     dengan No. 745/BAP-SM/TU/x/2016 pada Tgl 26  

      Oktober 2016 dengan Status Akreditasi “A“ 

Nama Badan Pengelola : Kementerian Agama R.I 

Nama Pengelola  : Kanwil Kemenag Prov. Sumsel 

Waktu Belajar  : 07.15 – 14.30 WIB 

Letak Grafis  : a. Dari  Jalan  Palembang-Jambi  +  1.5  Km yang  

      dapat ditempuh  dengan mempergunakan kendaraan  

      umum  dengan  memakan waktu  + 5 menit. 

      b. Berdasarkan tata ruang Kota Kab. Banyuasin MAN   

      Pangkalan Balai hanya berjarak + 100 m dari jalan  

      lingkar Kabupaten. 

      c. Terletak pada kawasan atau kompleks pendidikan,  

      dimana sudah  beroperasi SMA plus 2 dan SD  

      percontohan Banyuasin. 

 

E. Keadaan Guru dan Pegawai 

Setiap guru profesional harus menguasai pengetahuann yang mendalam dalam 

spesialisnya. Penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat yang penting 

disampig keterampilan-keterampilan lainnya. Oleh sebab itu dia berkewajiban 

menyampaikan pengetahuan, pengertian, keterampilan, dan lain-lainnya. 



 

 

 

Adapun keadaan guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin berdasarkan data 

yang dihimpun yaitu ada 50 guru yang mengajar mata pelajaran yang diampuhnya, 

sedangkan tenaga administrasi 7 orang, tenaga laboratorium 1 orang, tenaga 

pelayanan kesehatan (uks) 1 orang, tenaga bimbingan konseling 2 orang, yang 

menjadi pustakawan 1 orang, petugas taman 1 orang, petugas kebersihan ada 2 

orang, dan satpam ada 1 orang. Jadi, keseluruhan berjumlah 66 orang yang 

kompeten dibidangnya. Datanya dapat dilihat dari tabel berikut; 

Tabel 3.3 

Keadaan Guru dan Pegawai di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

No Nama Lengkap/NIP Jabatan/Mapel 

yang diampuh 

Kualifikasi Pendidikan 

1 Nely Septiana, M. Pd.i 

NIP 197009171998032005 

Kepala Sekolah S2 IAIN Raden Fatah Palembang 

(Magister) 

2 Lisliana, S. Ag. 

NIP 197008061997032000 

Wakamad Bidang 

Kurikulum 

S1 Tadris Matematika IAIN 

Raden Fatah Palembang 

3 Hj. Rozalina, S. Ag. 

NIP 196909051999032002 

Wakamad Bidang 

Kesiswaan 

S1 Tadris Matematika IAIN 

Raden Fatah Palembang 

4 Drs. Jahri, M. Si. 

NIP 196610152006041008 

Wakamad Bidang 

Sarana Prasarana 

S2 Stisipol Candradimuka  

5  Fahriah, S.Ag. 

NIP 197609092002122002 

Wakamad Bidang 

Humas 

S1 IAIN Raden Fatah Palembang 



 

 

 

6 Drs. Moh. Affan 

NIP 19650502000031002 

Akidah Akhlak S1  IAIN Raden Fatah 

Palembang 

7 Dra.Hj.  Ida Royani 

NIP 197102061995032003 

Biologi S1 IAIN Raden Fatah Palembang 

8 H. Anwar, S. Ag.,M.Pd.I. 

NIP 197301181999031007 

Al Qur’an Hadist S2 IAIN Raden Fatah Palembang 

9 Dra.Yantimala 

NIP 196902121998032004 

Sosiologi S1 IAIN Raden Fatah Palembang 

10 Arjunaita,S.Pd. 

NIP 197106061999032002 

Bahasa Indonesia S1 STKIP PGRI Palembang 

11 Dra. Wahdah 

NIP 196610202003122002 

Biologi S1 IAIN Raden Fatah Palembang 

12 Sri Rahayu,S.Pd. 

NIP 197205271999032002 

Bahasa Indonesia S1 FKIP Universitas 

Muhamadiyah Palembang 

13 Hj. Herlina, S.Pd. 

NIP 197108131998022001  

Kimia S1 Universitas Sriwijaya 

14 Muzakir, S.Ag. 

NIP 197504112001121002 

Bahasa Arab S1 IAIN Raden Fatah Palembang 

15 Uswatun Hasanah, S.Ag. 

NIP 197403272000032001 

Fikih S1 IAIN Raden Fatah Palembang 



 

 

 

16 Drs.Sumanto, M. Si. 

NIP 196510272003121002 

Fisika S 2 Stisipol Candradimuka 

17 Rusliana, S.Pd. 

NIP 197211202009012004 

Bahasa 

Indonesia 

S 1 STKIP PGRI Palembang 

18 Nani Handayani, M.Pd. 

NIP 198208012009012005 

Bahasa 

Indonesia 

S2 FKIP Pasca Sarjana 

Universitas Sriwijaya 

19 Dra.Siti Fatimah 

NIP 196804201999032001 

Sejarah/ 

Sejarah I. 

S1 IAIN Raden Fatah Palembang 

20 Eviyanti, S.Si., M. Pd. 

NIP 198005162009122002 

Kimia S2 Pasca Sarjana Universitas 

Negeri Semarang 

21 Tut Wuri Mandalawati, 

S.Pd. 

NIP 198508142009122004 

Bahasa  

Inggris 

S1 FKIP Universitas Sriwijaya 

22 Rezeki Irawan, S.Si. 

NIP 198308252011011007 

Matematika S1 FMIPA Universitas Sriwijaya 

23 Elyta Agustina, S. Pd. 

NIP 197308191999032001 

Bahasa Inggris S1 STKIP PGRI Palembang  

24 Dina Yunita, M.Pd.I. B.Arab S2  

25 Syaiful Fuad, S.Pd.I. SKI S1 IAIN Raden Fatah Palembang 

26 Paisal, S.Pd. Penjas Orkes S1 Universitas PGRI Palembang 

27 Fahrudin, S.Pd.I. Prakarya dan S1 IAIN Raden Fatah Palembang 



 

 

 

Kewirausahaan 

28 Iskandar, S.Pd. Penjas Orkes S1 Universitas PGRI Palembang 

29 Doni Apriyanto, S. Pd. Matematika S1 FKIP Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta 

30 Wendi Prabowo, S.Pd. Geografi S1 Universitas PGRI Palembang 

31 Neli Widiawati, S.Pd.I. Fikih S1 IAIN Raden Fatah Palembang 

32 Lusi Suryadi, S.Pd. Fisika S1 Universitas PGRI Palembang 

33 Siti Hartati, S.Pd. Matematika S1 FKIP Universitas Sriwijaya 

34 Leni Lestari, S. Pd. SKI S1 UIN Raden Fatah Palembang 

35 Sri Suhartati, S. Pd. Sejarah S1 FKIP Universitas Pekalongan 

36 Ema Astria, S. Pd. 

 

Biologi S1 FKIP Universitas 

Muhamadiyah Palembang 

37 Umi Khairani Urfa, S. Pd. Kimia S1 FKIP Universitas Sriwijaya 

38 Rani Susanti, S.Pd. Penjas Orkes S1 Universitas PGRI Palembang 

39 Rani Ningsih, S. Pd. Seni Budaya S1 Universitas PGRI Palembang 

40 Deta Riansi P., S.Pd. Seni Budaya S1 Universitas PGRI Palembang 

41 Fitriana, S. Pd. Geografi S1 Universitas PGRI Palembang 

42 Indriati H.L., S. Pd. Sejarah S1 FKIP Universitas Sriwijaya 

43 Beti, S. Pd. Fisika S1 FKIP Universitas Jambi 



 

 

 

44 Emi Yulianti, S. Pd.I. Bahasa Arab S1 IAIN Raden Fatah Palembang 

45 Desi Damaiyanti,S.Pd. 

 

Bimbingan 

Konseling 

S1 Universitas PGRI Palembang 

46 Winda Astania, S. Pd. 

 

Bimbingan 

Konseling 

S1 FKIP Universitas Sriwijaya 

47 Shirley Martilova, S. Pd. Matematika S1 Universitas PGRI Palembang 

48 Surahman, S. Pd.,M.Si. 

 

PPKN S2 Pasca Sarjana Stisipol 

Candradimuka Palembang 

49 Devi Pranita, S. Pd. Ekonomi S1 FKIP Universitas Sriwijaya 

50 Maryani, S.Pd. Bahasa Inggris S1 Universitas PGRI Palembang 

Tenaga Administrasi Madrasah (Pegawai Tata Usaha) 

1 

Aidil Fitrisyah, S.Ag., 

M.Pd.I. 

NIP 197311021998031005 

Kepala tata usaha  S 2 Pasca Sarjana IAIN Raden 

Fatah Palembang 

2 

Maryani, S. HI. 

NIP 196412311987032000 

Bendahara S 1 Syari’ah UMP 

3 

Alex Fitrajaya, S.E. Pelaksana 

perlengkapan 

S1 Ekonomi Manajemen 

4 

A. Rizal Pelaksana operator 

keuangan 

SLTA 



 

 

 

5 

Tumiza Pelaksana 

kepegawaian 

SMEA 

6 

Aan Pranata, S.Sos. Pelaksana umum atau 

komputerisasi 

S1 Ilmu Administrasi Negara 

7 

Syifa Agustina Pelaksana  pengajaran 

dan kesiswaan 

SLTA 

Tenaga Pegawai 

1 

 

Winda Astania,S.Pd. Layanan Bimbingan 

Konseling 

S1 Universitas Sriwijaya 

2 Desi Damaiyanti, S.Pd. Layanan Bimbingan 

Konseling 

S1 FKIP Universitas PGRI 

Palembang 

3 Desmayani Septasari, S.Pd. Layanan Kesehatan 

UKS 

S1 FKIP Universitas PGRI 

Palembang 

4 Masyita, S. Si. Laboran Lab. IPA S1 FMIPA Universitas Sriwijaya 

5 Titik Wahyuni Pustakawan 

Perpustakaan 

SLTA 

6 Rika Petugas taman SLTA 

7 Anggra Petugas Kebersihan SLTA 

8 Aan Yudiansyah Petugas Kebersihan SLTA 

9 Agus Kusnadi Petugas Keamanan SLTA 

    Sumber Data: Staff Tata Usaha di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 



 

 

 

Setelah melihat latar belakang pendidikan guru dan ijazah tertinggi yang 

mereka peroleh dan tugas mengajar serta mata pelajaran yang mereka asuh tersebut 

sehingga dapat mencapai standarisasi guru yang baik dan profesional. Keadaan 

karyawan yaitu ada yang bertugas sebagai staff TU, penjaga sekolah, operator 

sekolah, dan pengelolaan perpustakaan, penjaga UKS, petugas kebersihan.136 

 

F. Keadaan Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

Siswa atau anak adalah salah satu komponen pengajaran yang dilihat dari 

kenyataan yang kita ajar dan kita didik sangat bervariasi, karena berasal dari latar 

belakang yang berbeda, baik jenis kelamin, intelegensi, minat, bakat, motivasi dan 

lain sebaginya. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian dari 

seorang guru dalam melaksanakan pengajaran. Sehingga apa yang diajarkan dapat 

dipahami anak dengan mudah, supaya tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

dengan baik. 

Adapun keadaan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin berjumlah 

814 siswa dari 3 kelas atau rombongan belajar. Mulai dari kelas X hingga kelas 

XII, untuk mengetahui lebih jelasnya keadaan siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuasin dapat dilihat pada tabel berikut:137 

Tabel 3.4 

Keadaan Siswa MAN 1 Banyuasin Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

No 

 

KELAS 

KEADAAN  

WALI KELAS L P JUMLAH 

1 X MIPA 1 13 28 41 Tut Wuri Mandalawati, S. Pd. 

                                                             
136Ibid,. 
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2 X MIPA 2 14 27 41 Neli Widiawati, S. Pd.I. 

3 X MIPA 3 13 28 41 Indriati Haida Lestari, S. Pd. 

4 X MIPA 4 13 28 41 Maryani, S. Pd. 

5 X IPS 1 24 17 41 Emi Yulianti, S.Pd.I. 

6 X IPS 2 22 19 41 Devi Pranita, S.Pd. 

7 X IPS 3 21 19 40 Arjunaita,S.Pd. 

 JUMLAH 120 166 286  

8 XI MIPA 1 15 25 40 Deta Riansi Pratama,S.Pd. 

9 XI MIPA 2 17 23 40 Uswatun Hasanah, S. Ag. 

10 XI MIPA 3 18 23 41 Rusliana, S. Pd. 

11 XI MIPA 4 12 24 36 Siti Hartati, S.Pd. 

12 XI IPS 1 15 22 37 Muzakir, S.Ag. 

13 XI IPS 2 15 24 39 Rani Susanti, S. Pd. 

14 XI IPS 3 14 21 35 Fitriana, S. Pd. 

 JUMLAH 162 106 268  

15 XII MIPA 1 9 29 38 H. Anwar, S. Ag., M.Pd.I. 

16 XII MIPA 2 8 31 39 Evi Yanti,S. Si., M. Pd. 

17 XII MIPA 3 6 32 38 Dra.Hj. Ida Royani 

18 XII MIPA 4 10 26 36 Hj. Herlina, S.Pd. 

19 XII IPS 1 21 14 35 Elyta Agustina,S. Pd. 

20 XII IPS 2 18 20 38 Nani Handayani, M.Pd. 

21 XII IPS 3 17 19 36 Sri Rahayu, S.Pd. 

 JUMLAH 89 171 260  
Sumber Data: Staff Tata Usaha di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

G. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar sangat 

diperlukan. Dengan sarana dan prasarana yang baik, maka akan tercipta suasana 

belajar mengajar yang baik pula. Saat ini Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

dalam menyelenggarakan pendidikan tetap mengendalikan pada sarana dan 



 

 

 

fasilitas sebagai pendukungnya. Adapun sarana dan prasarana yang mendukung di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin, adalah sebagai berikut:138 

 

 

 

Tabel 3.5 

Sarana dan Prasarana 

No Ruang Fasilitas Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang Tata Usaha 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang Kelas 16 

5  Ruang Perpustakaan 1 

6 Lapangan  1 

7 WC Guru 1 

8 WC Siswa 1 

9 Tempat parkir 4 

10 Ruang Laboratorium (Lab IPA, Lab Bahasa, Lab 

Multimedia) 

3 

11 Koperasi 1 

12 Masjid 1 

Jumlah 32 
Sumber Data: Staff Tata Usaha di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin 

H. Kegiatan Siswa 

Proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Banyuasin dilakukan dari pukul 07.00 WIB sampai pukul 14.30 WIB setiap hari 

senin sampai dengan sabtu, namun pada hari jum’at sekolah dimulai pada pukul 

07.00 WIB sampai dengan pukul 11.30 WIB. Disekolah, siswa juga mengikuti 

kegiatan lainnya seperti senam, BTA, dan Pramuka. Kegiatan senam dilakukan 

                                                             
138Ibid,. 



 

 

 

setiap hari jum’at di halaman sekolah yang diikuti seluruh siswa Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuasin. Kegiatan BTA dilakukan secara bergantian perkelas sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan dengan cara menyetorkan kepada guru yang 

berkompeten dibidang BTA.139 

Untuk mengimbangi pemberian pengetahuan yang dilakukan dalam 

pembelajaran Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin juga memberikan tambahan 

berupa peningkatan skill siswa melalui kegiatan ekstra kurikuler, antara lain seperti 

Pramuka, paskibra, Rohis, Voli, Basket, Futsal, Taekwondo, Hadroh, Band, 

Rebana, Sansemade (tari dan seni), Jurnalistik, Tilawah, Nasyid, Marawis, Palang 

Merah Remaja (PMR), Paskibra, KIR, Pencak Silat.140 

Kegiatan siswa diatas berjalan dengan baik, kegiatannya dikoordinir oleh 

pihak-pihak yang berkompeten atau guru yang diberi tugas oleh kepala sekolah 

sehingga semuanya berjalan dengan baik dengan yang diharapkan. 

 

I. Prestasi Siswa 

Adapun prestasi yang telah diperoleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin, 

antara lain: 

1. Sekolah Sehat Tingkat MA/SMA 

2. Serifikat Madarasah berprestasi 2015/2016 

                                                             
139Ibid,.  
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3. Kantin Sehat tingkat Kabupaten 2014 

4. Juara 2  Kegiatan kompetisi Sains Madrasah (KSm) tingkat provinsi putri atas 

nama (Sinta Lestari XI MIPA 1)  

5. Lombah 3R tingkat provinsi Mengolah limbah plastic menjadi kerajianan oleh 

Dinas Lingkungan Hidup Sumsel (DLH) atas nama Agung Surya Ganesa (XI 

MIPA 3) 

6. Sapta Karya Lomba Karya Reuse, Reduce, dan Recylcle (3R) Tingkat 

Provinsi Juara 1 

7. Lomba Majalah Dinding bertema lingkungan tingkat kelas 

8. Mengikuti Seleksi Sekolah Adiwiyata Tingkat Nasional  

9. Lomba Pembuatan Kompos kerjasama BLH tingkat kelas 

10. Jurnalis Pramuka tema film pendek tentang lingkungan hidup juara harapan 

tingkat nasonal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa untuk mencari data 

terhadap permasalahan yang ada, maka penulis menyebarkan angket kepada responden 

untuk dijawab dengan sebenar-benarnya. Angket adalah sebuah alat pengumpulan data 

yang digunakan untuk mendapatkan jawaban terstruktur dari beberapa pernyataan yang 

berkenaan dengan lingkungan belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuasin. Pada penelitian ini hasil belajar siswa dilihat dari nilai rapot siswa 

terkhusus pada mata pelajaran fiqih selama satu semester. Angket yang sudah 

disebarkan kepada responden, kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Adapun jumlah angket yang disebar kepada 77 responden adalah sebanyak 20 butir 

item pernyataanyang mempunyai 5 alternatif jawaban, dengan rincian jika responden 

memilih jawaban “SS” (sangat setuju) maka diberi nilai 5, “S” (setuju) diberi nilai 4, 

“RG” (ragu-ragu) diberi nilai 3, “TS” (tidak setuju) diberi nilai 2, dan “STS” (sangat 

tidak setuju) diberi nilai 1. 

 

A. Analisis Data Hasil Angket Lingkungan Belajar di Sekolah  

Adapun untuk menentukan nilai kuantitatif lingkungan belajar di sekolah 

adalah dengan menjumlahkan skor jawaban angket dari responden sesuai dengan 

frekuensi jawaban. Distribusi skor dari respon siswa terhadap angket lingkungan 

belajar serta kuantifikasinya, peneliti sajikan sebagai berikut: 



 

 

 

82 92 71 77 85 76 83 77 83 96 86 76 81 85 72 74 74 81 71 85 76 73 81 74 83 

81 99 75 74 74 77 69 78 67 88 78 76 70 78 92 83 84 77 78 74 83 71 73 78  57 

78 78 89 77 95 95  75  75 73 73 73 81 80 74 60  68 83  83 79 82 77 85 76 83 

77 83 96 

Berdasarkan pada data di atas, maka langkah selanjutnya adalah mencari 

rata-rata dan kualitas variabel lingkungan belajar di sekolah adalah sebagai 

berikut:  

1. Mencari Jumlah Interval  

K = 1 + 3,3 log n  

= 1 + 3,3 log 77 

= 1 + 3,3 (1,88)  

= 1 + 6,204 

= 7,204 dibulatkan menjadi 7  

2. Mencari Range  

R = H - L  

Keterangan :  

R : Range  

H : Nilai tertinggi (99)  

L : Nilai terendah (57)  

Dengan demikian :  

R = H - L   

= 99 – 57 = 42 



 

 

 

3. Menentukan Kelas Interval  

i= 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

i= 
42

7
 

i= 6 

Jadi, interval kelasnya adalah 6 dan jumlah interval adalah 7. 

4. Mencari Nilai Rata-rata (Mean) 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Skor Mean lingkungan belajar 
Interval F X xꞌ  fxꞌ  xꞌ 2 fxꞌ  2 

93-99 5 96 3 15 9 289 

87-92 4 89,5 2 8 4 64 

81-86 22 83,5 1 22 1 484 

75-80 24 77,5 0 0 0 0 

69-74 18 71,5 -1 -18 1 324 

63-68 2 65,5 -2 -4 4 16 

57-62 2 59,5 -3 -6 9 36 

Jumlah 77   ∑ fxꞌ = 17  ∑ fxꞌ  2=1.213 

 

Selanjutnya dari tabel tersebut dilakukan perhitungan Mean dan Standar 

Deviasi (SD) sebagai berikut: 

𝑀𝑋       = M+i (
∑ 𝑓𝑥′

𝑁
) 

= 77,5 + 6(
17

77
) 

= 77,5+ (6 x 0,22) 

= 77,5 + 1,32 

= 78,82 dibulatkan menjadi 79 



 

 

 

Setelah Mean diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menentukan 

nilai Standar Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝐷𝑥       = √
∑𝑓𝑥′2

𝑁
− (

∑𝑓𝑥′

𝑁
) 

= √
1.213

77
− (

17

77
) 

= √15,75 − (0,22) 

= √15,75 − 0.05 

= √15,7 

= 3,96 dibulatkan menjadi 4 

Setelah diketahui Mean dan Standar Deviasi, dari nilai-nilai tersebut 

selanjutnya akan diketahui kategorinya yang termasuk kategori tinggi, sedang, 

rendah (TSR). Untuk itu seluruh skor tersebut dianalisis dengan rumus sebagai 

berikut: 

Indikasi yang tergolong kategori tinggi 

Mx + 1. SDx = Tinggi 

79 + 1 (4) = 83 

83 ke atas adalah kategori (Tinggi) 

Indikasi yang tergolong kategori sedang 

79- 1 (4) = 75 

79 + 1 (4) = 83 

Antara 75 dan 83 adalah kategori sedang 

2 

 

2 

2 

 



 

 

 

Indikasi yang tergolong kategori rendah 

Mx - 1. SDx = Rendah 

79- 1 (4) = 75 

75 ke bawah adalah kategori (Rendah) 

Selanjutnya untuk mengetahui presentase lingkungan belajar peserta didik 

di MAN 1 Banyuasin dalam kategori tinggi, sedang dan rendah dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Presentase Lingkungan Belajar Siswa Kelas XI MAN 1 Banyuasin 

No. Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Tinggi  24 31,17% 

2. Sedang  31 40,26% 

3. Rendah  22 28,57% 

Jumlah N= 77 100% 

 

Kemudian dari tabel distribusi frekuensi variabel lingkungan belajar siswa 

kelas XI MAN 1 Banyuasin di atas, dihasilkan nilai sebagai berikut : untuk 

kategori tinggi dengan presentase sebesar 31,17%, pada kategori sedang dengan 

presentase sebesar 40,26%dan pada kategori rendah dengan presentase sebesar 

28,52%. 



 

 

 

 

Gambar 4.1 

Diagram Lingkaran Lingkungan Belajar Siswa Kelas XI MAN 1 Banyuasin 
 

Berdasarkan gambar 1 diagram lingkaran variabel lingkungan belajar siswa 

kelas XI MAN 1 Banyuasin di atas, dihasilkan nilai sebagai berikut : untuk 

kategori tinggi dengan presentase sebesar 31,17% sebanyak 24 responden, pada 

kategori sedang dengan presentase sebesar 40,26% sebanyak 31 responden dan 

pada kategori rendah dengan presentase sebesar 28,52% sebanyak 22 responden. 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa kecenderungan variabel lingkungan belajar siswa 

kelas XI MAN 1 Banyuasin berada pada katagori sedang sebesar 40,26%sebanyak 

31 responden. 

 

B. Analisis Data Hasil Raport Skor Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Siswa Kelas XI MAN 1 Banyuasin  

Berdasarkan dari nilai raport mata pelajaran fiqih variabel hasil belajar 

siswa yang diperoleh, didapatkan data mentah yang kemudian dilakukan analisis 

terhadap data mentah tersebut, sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Daftar Skor Hasil Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Fiqih  

di MAN 1 Banyuasin  

No 
Nama L/P Hasil Belajar 

1.  Ikhsan Yuliansyah L 85 

2.  Kelvin Anggara L 83 

3.  Luci Agustin P 88 

4.  M. Fani Padila L 85 

5.  Mardhia Amini P 85 

6.  Mesya P 88 

7.  Muhamad Aidil L 82 

8.  Muhammad Ridho Akbar L 79 

9.  Nisa Azura P 84 

10.  Pira Junisa P 93 

11.  Purnomo L 85 

12.  Rani  Vadia P 82 

13.  Renaldi L 86 

14.  Rina Monica P 90 

15.  Rista P 83 

16.  Rizky Aditya L 88 

17.  Sauzan Fahira Indah Sari P 85 

18.  Aldian Putra L 83 

19.  Ami Fadhilah P 78 

20.  Arif Prasastia L 92 

21.  Ayu Andira P 80 

22.  Bayu Adhitya Razaq L 78 

23.  Cindy Pratiwi P 89 

24.  David Kawara L 80 

25.  Desta Amelia P 85 

26.  Dita Azzahra Fara Disa P 84 

27.  Febri Rahayu P 96 

28.  Mutiara P 80 

29.  Nabila Khairunisa P 78 

30.  Oki Aktaviani P 88 

31.  Ragil Lutfiani L 83 

32.  Rahmad Saleh L 76 

33.  Rima Novi Aulia P 88 

34.  Riska Pransiska P 84 

35.  Rizki Perdana L 87 

36 Sari Hastriani P 89 

37 Sigit Septiansyah L 85 



 

 

 

38 Sinta P 88 

39 Sonia P 79 

40 Desvi Setiawati P 98 

41 Dini Oktarina P 85 

42 Elin P 87 

43 Erinna Tamara P 80 

44 Fadhilatul Istiana P 85 

45 Fauzul Azim L 84 

46 Herlan Widodo L 87 

47 Ica Pratiwi P 80 

48 Jodi Setiawan L 76 

49 Lala Pramesti P 80 

50 Latri Pramudita P 74 

51 M. An-Ani Thabliq L 80 

52 M. Rangga Virgiawan L 84 

53 Meira P 86 

54 Melisa Hapsari P 79 

55 Muhammad Ikhwan L 96 

56 Muhamad Irsat L 98 

57 Nanda P 80 

58 Nandini P 78 

59 Nicolas Saputra L 80 

60 Abiyyu Tsani L 81 

61 Fajri Iskandar L 88 

62 Febby Shamudra Adhitya P 86 

63 M.Alfisar L 90 

64 Firman Adi Frasetyo L 80 

65 Pramesti P 79 

66 Rudili L 82 

67 Egy Yudha. P L 89 

68 Muhammad Harfani. A L 78 

69 M. Ramdanu L 88 

70 Ranny Pratiwi P 80 

71 Wawan Setiawan L 83 

72 Randy Hidayat L 85 

73 Reynaldi L 84 

74 Widya Dwi Puspita Sari P 85 

75 R.A. Donna Fransiska P 87 

76 Tarisa P 82 

77 Nurul Husnah P 86 



 

 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka langkah selanjutnya adalah mencari 

rata-rata dan kualitas variabel hasil belajar adalah sebagai berikut :  

1. Mencari Jumlah Interval  

K = 1 + 3,3 log n  

= 1 + 3,3 log 77 

= 1 + 3,3 (1,88)  

= 1 + 6,204 

= 7,204 dibulatkan menjadi 7  

2. Mencari Range  

R = H – L  

Keterangan :  

R : Range  

H : Nilai tertinggi (98)  

L : Nilai terendah (74)  

Dengan demikian :  

R = H – L  

= 98 – 74 

= 24 

3. Menentukan Kelas Interval  

i= 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

i= 
24

7
 

i= 3,42 dibulatkan menjadi 3 

Jadi, interval kelasnya adalah 3 dan jumlah interval adalah 7 



 

 

 

4. Mencari Nilai Rata-rata (Mean) 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Skor (Mean) Hasil Belajar  

Interval F Y yꞌ  fyꞌ  yꞌ 2 fyꞌ  2 

98-100 2 99 5 10 25 100 

95-97 2 96 4 8 16 64 

92-94 2 93 3 6 9 36 

89-91 5 90 2 10 4 100 

86-88 16 87 1 16 1 256 

83-85 22 84 0 0 0 0 

80-82 16 81 - -16 1 256 

77-79 9 78 - -18 4 324 

74-76 3 75 - -9 9 81 

Jumlah 77   ∑ fyꞌ =7  ∑ fyꞌ  2= 1.217 

 

Selanjutnya dari tabel tersebut dilakukan perhitungan Mean dan Standar 

Deviasi (SD) sebagai berikut: 

𝑀𝑦= M+i (
∑ 𝑓𝑦′

𝑁
) 

= 84 + 3(
7

77
) 

= 84+ (3 x 0,09) 

= 84 + 0,27 

= 84,27 

Setelah Mean diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menentukan 

nilai Standar Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝐷𝑥 =  √
∑𝑓𝑥′2

𝑁
− (

∑𝑓𝑥′

𝑁
) 

= √
1,217

77
− (

7

77
) 

2 

2 



 

 

 

= √15,81 − (0,09) 

= √15,81 − 0,008 

= √15,81 

= 3,97 dibulatkan menjadi 4 

Setelah diketahui Mean dan Standar Deviasi, dari nilai-nilai tersebut 

selanjutnya akan diketahui kategorinya yang termasuk kategori tinggi, sedang, 

rendah (TSR). Untuk itu seluruh skor tersebut dianalisis dengan rumus sebagai 

berikut: 

Indikasi yang tergolong kategori tinggi 

My + 1. SDy = Tinggi 

84,27 + 1 (4) = 88,27 

88,27 ke atas adalah kategori (Tinggi) 

Indikasi yang tergolong kategori sedang 

84,27- 1 (4) = 80,27 

84,27 + 1 (4) = 88,27 

Antara 80,27dan 88,27 adalah kategori sedang 

Indikasi yang tergolong kategori rendah 

My - 1. SDy = Rendah 

84,27- 1 (4) = 80,27 

80,27  ke bawah adalah kategori (Rendah) 

2 



 

 

 

Selanjutnya untuk mengetahui presentase hasil belajar siswa kelas XIMAN 

1 Banyuasindalam kategori tinggi, sedang dan rendah dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Presentase Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 

No. Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 

1. Tinggi  19 24,68% 

2. Sedang  46 59,74% 

3. Rendah  12 15,58% 

Jumlah N= 77 100% 

 

Kemudian dari tabel distribusi frekuensi variabel hasil belajar siswa kelas 

XIMAN 1 Banyuasin di atas, dihasilkan nilai sebagai berikut: untuk kategori tinggi 

dengan presentase sebesar 24,68% pada kategori sedang sebesar 59,74% dan pada 

kategori rendah sebesar 15,58%. 

 
Gambar 4.2 

Diagram Lingkaran Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAN 1 Banyuasin 
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Berdasarkan gambar 1 diagram lingkaran variabel hasil belajar siswa kelas 

XIMAN 1 Banyuasin di atas, dihasilkan nilai sebagai berikut: untuk kategori tinggi 

dengan presentase sebesar 24,68% sebanyak 19 responden, pada kategori sedang 

sebesar 59,74% sebanyak 46 responden dan pada kategori rendah sebesar 15,58% 

sebanyak 12 responden. Jadi dapat disimpulkan, bahwa kecenderungan variabel 

hasil belajar siswa kelas XI MAN 1 Banyuasin berada pada katagori sedang 

sebesar 59,74%sebanyak 46 responden. 

C. Analisis Pengaruh Lingkungan Belajar di Sekolah Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuasin 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

Penguji validitas dalam penelitian ini hasil perhitungan validitas 

dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4.6 

Validitas Soal Angket Variabel (X) Lingkungan Belajar di Sekolah 

Butir Soal 
Person Correlation 

 (rHitung) 
 ( rTabel) 

(𝒂 = 𝟓 %)  

Hasil 
Validasi 

1 0,625 0,227 Valid 

2 0,660 0,227 Valid 

3 0,448 0,227 Valid 

4 0,250 0,227 Valid 

5 0,288 0,227 Valid 

6 0,452 0,227 Valid 

7 0,306 0,227 Valid 

8 0,400 0,227 Valid 

9 0,306 0,227 Valid 

10 0,479 0,227 Valid 

11 0,575 0,227 Valid 



 

 

 

12 0,362 0,227 Valid 

13 0,309 0,227 Valid 
14 0,422 0,227 Valid 

15 0,304 0,227 Valid 

16 0,504 0,227 Valid 

17 0,395 0,227 Valid 

18 0,475 0,227 Valid 

19 0,508 0,227 Valid 

20 0,484 0,227 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengolahan data dengan menunjukkan 

bahwa seluruh Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari rtabel, 

artinya seluruh pernyataan tersebut bersifat valid.Seluruh peryataan 

tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam analisis berikutnya. 

b) Uji Reliabilitas 

Penguji reliabilitas dalam penelitian ini hasil perhitungan reliabilitas 

dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha r tabel Hasil  Reliabilitas 

0,747 0,227 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel  diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach 

Alpha(0.747) lebih besar dari pada r tabel(0.227) maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh instrumen dinyatakan reliabel. 

 

 

 



 

 

 

2. Analisis Uji Hipotesis (Uji – t) 

Adapun untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh lingkungan belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas XIMAN 1 Banyuasin, maka peneliti akan 

melakukan analisis uji hipotesis. 

Dalam melakukan uji hipotesis tersebut peneliti menggunakan uji 

koefisien regresi linier sederhana (Uji - t), untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (Y).  

Adapun langkah-langkah melakukan analisis koefisien regresi linier 

sederhana, adalah sebagai berikut: 

a) Membuat persamaan regresi linnier sederhana 

Secara umum rumus persamaan regresi linier sederhana (Uji t) adalah 

Y = a + bX. Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut 

dapat dilihat pada tabel perhitungan melalui SPSS 16 berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Sigma (Coefficientsa ) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 51.391 4.566  11.256 .000 

LB .417 .058 .641 7.241 .000 

a. Dependent Variable: HB     

Dari hasil Output (koefificients), diketahui nilai konstan (a) sebesar 

51.391 sedangkan nilai lingkungan belajar (b atau koefisien regresi) 

sebesar 0.417 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: 



 

 

 

Y = a+bX  

Y = 51.391+0.417X  

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan: 

1) Konstanta sebesar 51.391 mengandung arti bahwa nilai konsisten 

Variabel Lingkungan Belajar adalah sebesar 51.391 

2) Koefisien regresi X sebesar 0.417 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Lingkungan Belajar, maka nilai Hasil Belajar 

bertambah sebesar 0.417 koefisien regresi tersebut bernilai positif, 

sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel (X) terhadap 

(Y) adalah positif. 

b) Menentukan Hipotesis 

Ha:  Terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa 

kelas XIMadrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

Ho:  Tidak terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XIMadrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

Sementara itu, untuk memastikan apakah koefisien regresi tersebut 

signifikan atau tidak (dalam arti variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y) dapat dilakukan uji hipotesis dengan cara membandingkan nilai 

signifikansi (sig) dengan probabilitas a = 5% (0.05) atau dengan cara 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 

 

 



 

 

 

 Uji hipotesis membandingkan nilai Sig dengan 0.05 

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusannya dalam 

analisis regresi sederhana dengan melihat nilai (Sig) berikut ini 

adalah sebagai berikut: 

 Jika nilai sifnifikansi < 0.05 artinya variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y 

 Jika nilai signifikansi > 0.05 artinya variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y 

Berdasarkan output pada tabel 9.4 diperoleh nilai signifikansi 

(Sig) sebesar 0.000 lebih kecil dari probabilitas 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 

“ada pengaruh lingkungan belajar (X) terhadap hasil belajar siswa 

(Y)”. 

 Uji hipotesis membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 

Pengujian hipotesis ini sering disebut juga dengan Uji t, dimana 

dasar pengambilan keputusan dalam Uji t adalah: 

i. Jika nilai t hitung > t tabel maka ada pengaruh lingkungan belajar 

terhadap hasil belajar 

ii. Jika t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh lingkungan 

belajar terhadap hasil belajar 



 

 

 

Bersadarkan tabel 9.4 diperoleh t hitung sebesar 7.241, karena 

nilai t hitung sudah ditemukan maka selanjutnya mencari nilai t tabel. 

Adapun rumus dalam mencari t tabel adalah: nilai a = 5% : 2 = 25% 

(uji dua arah) dengan derajat kebebasan (db) n-k-1 atau 77-1-1 = 75 

(n = adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel 

independen), dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0.025) 

diperoleh t tabel sebesar 1.995 (lihat pada lampiran) 

Karena nilai t hitung sebesar 7.241 lebih besar dari t tabel sebesar 

1.995 (7.241>1.995) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh lingkungan belajar 

disekolah terhadap hasil belajar siswakelas XI Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuasin. 

 Melihat besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  

Tabel 4.9 

Model Summary (Uji R Square) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .641a .411 .404 3.83088 

a. Predictors: (Constant), LB  

 

Tabel Output diatas menjelaskan besarnya nilai 

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0.641. Dari output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.411, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh Variabel bebas 



 

 

 

(Lingkungan Belajar di Sekolah) terhadap Variabel terkait (Hasil 

Belajar Siswa) adalah sebesar 41.1%, sedangkan sisanya 58,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang Pengaruh lingkungan 

belajar di sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaranFiqih kelas XI 

MAN 1 Banyuasin, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Lingkungan belajar di MAN 1 Banyuasin dikategorikan Baik, karena terdapat 

24 siswa (31,17%) yang memberi jawaban dari angket yang disebarkan 

kepada siswa dengan indikasi tinggi, adapun yang menyatakan bahwa 

lingkungan belajar di MAN 1 Banyuasin yang sedang sebanyak 31 siswa 

(40,26%), dan lingkungan belajar di MAN 1 Banyuasin yang rendah sebanyak 

22 siswa (28,52%). Sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan belajar MAN 

1 Banyuasin memiliki tingkat intensitas yang sedang sebesar 40,26% dengan 

fasilitas yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Dari nilai raport yang diperoleh, bahwa hasil belajar siswa di MAN 1 

Banyuasin dikategorikan Baik, karena terdapat 19 orang siswa (24,68%) yang 

mendapat nilai dengan indikasi tinggi, adapun yang yang mendapat nilai 

dengan indikasi sedang sebanyak 46 orang (59,74%), dan yang mendapat nilai 

dengan indikasi rendah sebanyak 12 orang (12,58%). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tingkat konsentrasi belajar MAN 1 Banyuasin memiliki 

tingkat intensitas yang sedang sebesar 59,74%. 



 

 

 

3. Lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar siswa kelas XI pada mata 

pelajaran fiqih Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin, dilihat dari analisis 

menggunakan uji koefisien regresi linier sederhana (uji t), pada perolehan 

hasil uji hipotesis dengan cara membandingan nilai probabilitas (0,05) dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 sedangkan Berdasarkan uji hipotesis dengan 

cara membandingkan thitung dan ttabel diperoleh thitung sebesar 7.241 dan ttabel 

sebesar 1.995, serta dari perhitungan SPSS diperoleh koefisien determinasi 

(RSquare) sebesar 0.411, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

Variabel bebas (Lingkungan Belajar) terhadap Variabel terkait (Hasil Belajar) 

adalah sebesar 41.1%. Sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima yaitu, ada pengaruh yang signifikansi antara lingkungan belajar di 

sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran fiqih 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 

 

B. Saran 

1. Bagi  Guru 

Guru diharapkan  dapat  menciptakan  lingkungan  belajar di sekolah 

dengan sebaik-baiknya.  Karena dengan lingkungan  belajar  yang  baik  maka  

dapat membuat siswa lebih  nyaman  dalam  belajar  dan  dapat  meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

 



 

 

 

2. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat menciptakan suasana sekolah ataupun 

lingkungan belajar yang relatif edukatif sehingga tujuan pembelajaran tercapai 

dengan maksimal. Kepala sekolah harus dapat memacu guru, administrasi, tata 

usaha dan murid  dengan  semaksimal  mungkin untuk lebih menjaga dan 

memelihara lingkungan belajar di sekolah. Dijadikan masukan  dalam usaha 

meningkatkan mutu, proses, dan prestasi belajar dalam kegiatan pembelajaran 

di setiap kelas. 

3. Bagi peneliti  lain 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini,  

diharapkan penelitian  ini dapat  menjadi gambaran,  informasi  dan  masukan 

tentang pengaruh lingkungan belajar disekolah terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran fiqih. 
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Gambar 3.Peserta didik mengisi indetitas 
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DOKUMENTASI LINGKUNGAN SEKOLAH  

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 BANYUASIN 

GAMBAR 6.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan bersama kepala sekolah MAN 1 Banyuasin 

 Ruangan Kepala sekolah MAN 1 Banyuasin 



 

 

 

 

 

 CCTV pemantau siswa di luar dan di dalam kelas MAN 1 Banyuasin 

 Pemindahan tong sampah oleh siswa saat lombah MAN 1 Banyuasin 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 tanaman yang ditanam di pot bekas ember cet lombah MAN 1 Banyuasin 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 KEGIATAN SISWA BERSAMA KEPALA SEKOLAH MAN 1  Banyuasin 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 KEGIATAN SISWA MEMPERINDAH SEKOLAH MAN 1  Banyuasin 

 KEGIATAN SISWA MEMPERINDAH SEKOLAH MAN 1  Banyuasin 

 LOMBAH MAJALAH DINDING TINGKAT KELAS OLEH SISWA MAN 1  

Banyuasin 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 GREENHOUSE DAN RUMAH KOMPOS MAN 1  Banyuasin 



 

 

 

 

 KOLAM IKAN  MAN 1  Banyuasin 



 

 

 

 

Hasil Pengolahan siswa dan guru MAN 1 Banyuasin 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kisi-kisi instrumen Lingkungan Belajar di Sekolah 

No Indikator 

 

No item 

 

Jumlah 

1. Kondisi saat pelaksanaan belajar 1,2,3*,4,5*,6*  6 

2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran  7*,8,9,10* 4 

3. Relasi guru dengan siswa 11* 1 

4. Relasi siswa dengan siswa 12,13 2 

5. Disiplin sekolah 14, 15* 2 

6. Fasilitas sekolah 16, 17*, 18*, 19, 20 5 

 Jumlah nomor item  20 

  Sumber : Slameto (2010 : 64)   

* : nomor item bernilai negatif 

 

 

Skor alternatif jawaban untuk variabel Lingkungan Sekolah 

 

Pilihan jawaban 

Skor 

Positif(+) Negatif ( -) 

Sangat Setuju  5 1 

Setuju  4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Kurang Setuju  2 4 

Tidak Setuju  1 5 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ANGKET PENELITIAN 

 

PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR DI SEKOLAH TERHADAP  

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH  

KELAS XI MAN 1 BANYUASIN 

 

RESPONDEN: SISWA 
 
 

A. Identitas Siswa 
 

Nama   : .............................................................  

Kelas     : ............................................................. 

 
B. PetunjukPengisianAngket 

 
1. Bacalah setiap pertanyaan/pernyataan dengan cermat dan teliti. 

2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap penilaian akademik anda. Oleh 

karena itu, Jawablah setiap pertanyaan/pernyataan dengan cara 

memberi tanda centang (√) pada kotak alternatif yang paling sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 
 

3. Diberikan 4 alternatif pilihan jawaban sandi yang berbeda, 

yaitu Setuju Sekali  = SS  

Setuju   = S 

Ragu-Ragu   = RR 

Tidak Setuju   = TS 

Sangat Tidak Setuju  = STS 

4. Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang 

anda pilih adalah benar, asalkan anda menjawabnya dengan jujur. 

Kerahasiaan identitas dan jawaban anda dijamin 

5. Selamat mengerjakan.  

Co



 

 

 

nto
h: 

 
 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 
 

1. Saya berusaha mengerjakan 
pekerjaan apapun dengansebaik-
baiknya. 

√     

 

Maknanya = Jika pernyataan diatas sangat sesuai dengan kondisi 

Anda maka tandai dengan mencentang kolom SS.

C. Instrumen Lingkungan Belajar di Sekolah 

 

No Pernyataan SS S RR TS STS 
 

1. Ada siswa kelas lain mengganggu jalannya 

belajar Fiqih di kelas 

     

2. Jika ada siswa yang ribut, guru langsung 

memberikan teguran  

     

3. Teman saya sering mengajak bicara saat 

guru menerangkan materi Fiqih 

     

4. Saya merasa nyaman berada di ruang kelas 

saat belajar Fiqih disekolah 

     

5. Saya merasa tidak nyaman belajar 

(khususnya pelajaran Fiqih) di sekolah 

     

6. Guru tidak banyak melakukan variasi 

metode pembelajaran  

     

7. Metode ceramah digunakan guru untuk  

menjelaskan semua materi pelajaran Fiqih 

     

8. Metode yang digunakan guru dalam 

mengajar Fiqih menarik dan menyenangkan 

     

9. Dalam memberikan materi guru belum  

menggunakan media selain papan tulis 

seperti proyektor, notebook 

     



 

 

 

10. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa 

hanya menerima apa yang diberikan oleh 

guru 

     

11 Saat mengajar guru kurang memberi 

perhatian pada siswa yang kurang paham 

     

12. Teman saya membantu saat saya kesulitan 

mengerjakan tugas mata pelajaran Fiqih 

     

13. Teman saya tidak segan menjelaskan 

langkah-langkah menyelesaikan suatu soal 

yang sulit 

     

14. Setiap pagi saya dan teman-teman  

membersihkan ruang kelas 

     

15. Saya tidak rajin masuk sekolah karena jarak 

rumah saya dengan sekolah jauh 

     

16. Ruang kelas yang bersih dan nyaman  

membuat saya bersemangat untuk belajar 

     

17. Sekolah saya panas, bising dan kotor  

membuat saya kesulitan untuk belajar 

     

18. Sekolah saya belum memanfaatkan gedung 

perpustakaan sebagai sasaran untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan 

     

19. 

 

Sekolah saya menyediakan fasilitas dalam 

kegiatan belajar mengajar seperti spidol, 

penghapus, white board 

     

20. Sekolah merupakan tempat ideal untuk 

belajar (khususnya belajar Fiqih) 

     

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


